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ABSTRAK 

 

DIMENSI METAFISIK DALAM TRADISI NEGAK CULUK 

LANGIK  

(Studi di Tiyuh Negeri Besar Kabupaten Way Kanan) 

Oleh: 

Triyana 

 

Tradisi merupakan warisan yang diwariskan oleh leluhur atau 

nenek moyang terdahulu dan masih dilaksanakan sampai saat ini, 

seperti halnya tradisi yang ada di tiyuh negeri besar yakni tradisi 

negak culuk langik. Tradisi negak culuk langik adalah tradisi yang 

dilakukan pada saat pembangunan rumah sudah hampir selesai 

dikerjakan. Dalam tradisi negak culuk langik juga terdapat sarana dan 

prasarana yang digunakan sebagai media persembahan terhadap 

sesuatu yang bersifat metafisik (supranatural) oleh karena  itu peneliti 

tertarik untuk meneliti dan menganalisis lebih jauh terkait  metafisika 

dan terdapat dalam tradisi negak culuk langik yang dilaksanakan pada 

masyarakat tiyuh negeri besar kabupaten way kanan. Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah; Apa sajakah dimensi metafisik 

dalam tradisi negak culuk langik  dan bagaimanakah kontruksi 

pemikiran metafisik masyarakat dalam tradisi negak culuk  langik di 

tiyuh negeri besar kabupaten way kanan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) 

dan bersifat deskriptif kualitatif. Dalam teknik pengumpulan data 

peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian dalam upaya menganalisis data-data yang 

telah dikumpulkan, penulis menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif dan intrepretasi. 

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kontruksi  

pemikiran masyarakat adat lampung khususnya pada masyarakat di 

tiyuh negeri besar, syarat akan nilai-nilai islami karna menjadikan 

agama khususnya agama Islam sebagai pedoman untuk menjalankan 

tradisi negak culuk langik dan hal itu juga dapat dilihat dari dimensi-

dimensi metafisika yang ada di dalam tradisi negak culuk langik 

seperti Otonomi korelasi dan kebanyakan kesatuan, Sifat-sifat 
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pengada, Dinamika pengada, Kejasmanian dan Kerohanian, Kegiatan 

Penyebaban pengada dan Arti dan Nilai Pengada. 

 

Kata Kunci : Tradisi Negak Culuk Langik, Metafisika, dan  Anton  

Bakker. 
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ABSTRACT 

METAPHYSICAL DIMENSIONS IN THE NEGAK CULUK 

LANGIK TRADITION 

(Study in Tiyuh Negeri Besar, Way Kanan Regency) 

By: 

Triyana 

 

Tradition is a legacy handed down by ancestors or previous 

ancestors and is still carried out today, just like the tradition that 

exists in tiyuh big countries, namely the negak culuk langik tradition. 

The negak culuk langik tradition is a tradition that is carried out when 

the construction of a house is almost finished. In the negak culuk 

langik tradition there are also facilities and infrastructure that are 

used as a medium for offering something metaphysical (supernatural) 

therefore researchers are interested in researching and analyzing 

further regarding metaphysics and found in the negak culuk langik 

tradition which is carried out in the tiyuh community of large 

countries Right Way District. The problem formulation in this 

research is; What are the metaphysical dimensions in the Negak 

Culuk Langik tradition and what is the construction of people's 

metaphysical thinking in the Negak Culuk Langik tradition in Tiyuh 

Negeri Besar, Way Kan Regency. 

This research is field research and is descriptive qualitative in 

nature. In data collection techniques, researchers used observation, 

interviews and documentation methods. Then, in an effort to analyze 

the data that had been collected, the author uses qualitative 

descriptive analysis and interpretation methods. 

In this research, it can be concluded that the thought 

construction of the Lampung traditional community, especially in 

communities in Tiyuh Besar Negeri, requires Islamic values because it 

makes religion, especially Islamic religion, a guideline for carrying 

out the Negak Culuk Langik tradition and this can also be seen from 

the dimensions metaphysics that exist in the negak culuk langik 

tradition such as the autonomy of correlation and most unity, the 

nature of beings, the dynamics of beings, physicality and spirituality, 

the causal activities of beings and the meaning and value of beings. 

 

Keywords: Tradition  Negak  Culuk Langik,  Metaphysics, and  

Anton Bakker 
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MOTTO 

 

                        

    

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah  

Hati menjadi tenteram.” (Q.S. Ar-Rad : 28) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal dalam memahami judul skripsi 

ini, dan untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan 

interpretasi makna, maka peneliti merasa perlu untuk 

memperjelas kata yang menjadi judul dari skripsi ini. Adapun 

judul yang peneliti maksud adalah “Dimensi Metafisik Dalam 

Tradisi Negak Culuk Langik (Studi di Tiyuh Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan). Adapun uraian dari pengertian dan 

penjelasan beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi 

ini yaitu sebagai berikut: 

Metafisik Secara etimologis istilah metafisik adalah 

berasal dari bahasa yunani, yaitu “ta meta ta physica”. 

Perkataan tersebut terdiri dari dua kata pokok, yakni “meta” 

yang berarti sesudah dan “physikos” yang berarti 

bersangkutan dengan alam,atau “physis” yang berarti “alam”. 

Singkatnya metafisika mengkaji tentang struktur realitas,atau 

hubungan sebab-akibat. Secara umum metafisika adalah ilmu 

filsafat yang syarat ke dalam esensi makna asli yang tanpa 

disadari bahwa manusia setiap harinya selalu bermetafisika 

yang secara etimologis kata falsafah berarti “love of wisdom” 

atau cinta kebijaksanaan, cinta kearifan, cinta pengetahuan, 

atau sahabat kebijaksanaan, sahabat kearifan, dan sahabat 

pengetahuan. 

Tradisi menurut kamus antropologi sama seperti adat 

istiadat, yakni kebiasaan-kebiasaan yang bersifat magis-

religius dari kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi 

mengenai nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan 

aturan-aturan yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi 

suatu sistem atau peraturan yang sudah mantap serta 

mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu 

kebudayaan yang mengatur tindakan sosial. Sedangkan dalam 

kamus sosiologi, diartikan sebagai adat istiadat dan 

kepercayaan yang secara turun-temurun dapat dipelihara. 
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Tradisi pada intinya adalah warisan masa lalu yang 

diwariskan terus hingga sekarang.  

Negak Culuk Langik. Tradisi negak culuk langik jika 

diartikan kedalam bahasa Indonesia memiliki makna 

“menegakkan penunjuk langit” yang mana dalam tradisi 

tersebut sebuah kayu yang akan menjadi peyangga atap 

rumah, akan ditegakkan dan menunjuk ke arah langit. Maka 

dari itu tradisi tersebut dinamakan tradisi negak culuk langik. 

sebagian Masyarakat yang akan melaksanakan tradisi negak 

culuk langik biasanya berinisiatif melakukan ritual terdahulu 

agar proses pelaksanaan tradisi tersebut nantinya berjalan 

sesuai dengan harapan dan mendapatkan ridho dari allah swt. 

Tiyuh Negeri Besar merupakan tiyuh atau desa yang 

berada di Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. 

Tiyuh negeri besar memiliki sistem kemasyarakatan yang 

terstruktur dan masih memegang teguh adat istiadat dan 

tradisi pada masyarakat setempat. Salah satu tradisi yang 

masih eksis tiyuh negeri besar dan masih dilestarikan hingga 

saat ini ialah tradisi negak culuk langik. 

Berdasarkan definisi istilah dalam judul diatas, maka 

secara operasional penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji 

tentang tradisi negak culuk langik dalam dimensi metafisik 

yang ada pada masyarakat adat lampung di tiyuh negeri besar, 

kabupaten way kanan). 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan proses pelestarian budaya dan 

kearifan lokal yang ada pada masyarakat adat Lampung, 

Pengembangan budaya berjalan secara alami seiring dengan 

tanggung jawab orang tua, tokoh adat dalam memotivasi,  

membentuk, mengarahkan dan menanamkan nilai-nilai 

kearifan lokal pada generasi muda. Peran keluarga juga sangat 

dibutuhkan untuk memberikan wawasan dalam memberikan 

pengetahuan terkait nilai- nilai kearifan lokal pada sebuah  

tradisi. Penjelasan makna, pesan, ataupun nilai-nilai yang 

terdapat dalam proses pelaksanaan sebuah tradisi lokal dalam 

suatu masyarakat tertentu,yang kemudian memberikan sebuah 
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dampak signifikan terkait kepercayaan dan tradisi. Sehingga 

korelasi antara agama dan budaya telah menempatkan 

manusia kedalam sebuah realitas dan fakta sosial. Dimana 

agama dinilai memberikan pengaruh pada masyarakat yang 

kemudian memberikan dampak pada pertumbuhan komunitas 

yang berpikir tentang agama. 

Manusia, lingkungan, dan tradisi adalah tiga 

subsistem yang membentuk ekosistem lingkungan. Ketiganya 

saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya dan 

terjalin hubungan fungsional, sehingga Kondisi lingkungan 

memberikan pengaruh terhadap kehidupan manusia. Dan 

Demikian pula sebaliknya keberadaan manusia mempengaruhi 

kondisi lingkungan alamnya, yang kemudian menentukan arah 

perkembangan suatu tradisi. Salah satunya adalah Sistem 

pemerintahan yang sangat menentukan dinamik tradisi lokal 

agar tidak ada peminggiran-peminggiran tradisi yang 

dilakukan oleh pemerintahan yang berkuasa. Peminggiran 

tradisi secara langsung atau tidak langsung telah 

menyebabkan terjadinya ketidak berperananan tradisi lokal 

dalam mewujudkan keteraturan sosial masyarakat 

lokal.sehingga, terjadinya perubahan sistem pemerintahan dari 

sentralisme menjadi desentralisme, perubahan ini 

menyebabkan berlaku pula perubahan di aras lokal, mulai 

daripada perubahan sistem pemerintahan lokal sampai pada 

perubahan terhadap kedinamikan tradisi lokal yang semula 

terkongkong oleh kekuasaan, sekarang kembali membangun 

identitinya.  

Hilman Hadikusuma dalam bukunya yang berjudul 

“Adat istiadat daerah lampung” memaparkan tentang 

bagaimana adat istiadat orang lampung, sejarah, dan budaya-

nya masyarakat lampung. Tradisi atau Kebudayaan adalah 

bentuk ekspresi dari kehidupan manusia yang menjadi 

kebiasaan dan telah berlangsung lama serta dianggap penting 

oleh kehidupan masyarakat karna budaya biasa dianggap 

sebagai identitas dari suatu budaya. Pada perkembangan 

zaman yang modern ini tidak dapat dipungkiri bahwa nilai-

nilai budaya dan tradisi semakin terkikis akibat adanya 
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pengaruh budaya baru. Kutjaraningrat mengemukakan secara 

khusus bahwa kebudayaan dan tradisi meliputi sistem agama, 

sistem organisasi masyarakat, sistem pengetahuan, bahasa, 

seni, sistem kehidupan dan sistem teknologi dan fasilitas.  

Soemargono dalam bukunya yang berjudul “Profil 

provinsi republik Indonesia lampung” menjelaskan tentang 

profil yang membahas lebih mendalam tentang sejarah asal 

mula orang lampung, dan bagaimana kehidupan masyarakat 

lampung pada zaman dahulu. Soemargono juga memaparkan 

bagaimana proses awal mula penyebaran Islam yang ada di 

provinsi lampung. Masyarakat lampung memiliki macam-

macam tradisi yang secara tidak langsung menjadi ciri khas 

atau icon dari masyarakat suku lampung. Adapun tradisi lokal 

yang ada di lampung diantarannya: Tradisi Hahiwang, tradisi 

Bediom, tradisi ngebuyu, Tradisi Lisan,Tradisi Begawi 

(Kajian Living Qur'an), tradisi nayuh, dan Tradisi Cangget 

Agung Masyarakat Lampung, Tradisi Pemberian Uang 

Bekenilui, tradisi ngejalang, tradisi teaterdll. 

Adapun Kajian tentang tradisi membangun rumah 

sudah ada beberapa orang meneliti dengan tempat dan 

prepekstif yang berbeda. Diantaranya: penelitian yang 

dilakukan oleh maundyni yang membahas tentang “ Makna 

Semiotik Pada Atap Rumah” yang mana pada penelitian 

tersebut maundyni membahas tentang makna akan bangunan 

bubungan atau atap yang tinggi. Di dalam sebuah tradisi tentu 

ada pro dan juga kontra-Nya sebab tidak semua tradisi itu 

sesuai syariat islam dalam pelaksanaannya. Dan itulah yang 

dikaji oleh Nurma Syah putri dengan melakukan penelitian 

tentang “Tradisi membangun rumah dalam pandangan islam 

dan Kristen”. Setiap orang yang ingin melangsungkan prosesi 

adat, tentunya sebelum pelaksanaannya sang tuan rumah telah 

memilih hari yang baik agar tidak ada halangan atau hambatan 

dalam proses pelaksanaannya, dan hal tersebut telah dikaji 

pada penelitian yang dilakukan oleh berti dkk. tentang 

“persepsi masyarakat desa jiwan terhadap kalender jawa 

dalam membangun rumah”. Rilmi eftiana, dkk. mengkaji 

tentang “pola perilaku sosial masyarakat dalam 
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mempertahankan budaya lokal” yang hasil penelitiannya 

memberikan gagasan penting tentang mempertahankan 

budaya lokal. 

Secara umum tradisi dikenal sebagai warisan turun 

temurun dari nenek moyang yang masih dipercaya dan 

diyakini mempunyai kekuatan di luar kekuatan manusia 

(supranatural). studi metafisika secara umum adalah ilmu 

yang mendeskipsikan tentang sesuatu hal yang “ada” menjadi 

“ada” dan yang “berubah” atau sesuatu yang tak tampak 

secara kasat mata. Dalam tradisi negak culuk langik terdapat  

ritual yang dilakukan dan perlu dipersiapkan sebelum 

pelaksanaan tradisi negak culuk langik. Diantaranya Ayam 

putih yang sudah dimasak dan disajikan dengan utuh (tersila), 

Nasi Putih (Nasi Adang), gula kelapa diatas telor, bubur 

manis, dan bubur asin, beras, ketan Putih, Telor, serabi, gulai 

ikan, jamur, dan gulai pia (telor ikan). Namun jika 

keterbatasan dari segi biaya tradisi tersebut masih bisa 

dilaksanakan dengan menggunakan alat bahan makanan yang 

terbilang sedikit karna hanya menggunakan alat bahan 

makanan yang tidak banyak yaitu: nasi putih, Ayam Putih, 

ketan putih yang disajikan dengan telor rebus diatasnya dan 

gula merah yang sudah dicampur gula kelapa. Bahan makanan 

tersebut dirasa cukup jika memang masyarakat kurang mampu 

untuk menyediakan bahan makanan yang secara utuh untuk 

melaksanakan tradisi negak culuk langik tersebut. Namun 

alangkah lebih baiknya jika alat yang digunakan dalam 

pelaksanaan tradisi tersebut dapat ada saat pelaksanaan tradisi 

negak culuk langik berlangsung. Dan ada juga bahan makanan 

ataupun alat-alat yang digunakan dalam ritual tradisi tersebut 

yaitu pisang muli, kelapa tua dan yang masih muda, bendera 

merah putih, uang logam, beras kuning, emas, buah-buahan  

dan makanan pokok lainnya.  

Menurut auguste comte dalam suatu masyarakat, 

perkembangan pemikiran manusia terdiri dari tiga tahap yaitu 

tahap teologis,lalu meningkat ke tahap metafisik, kemudian 

baru mencapai tahap akhir yaitu tahap positif. Berdasarkan 

pemaparan dari auguste comte tahap teologis adalah sebuah 
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tahap dimana pemikiran manusia yang meyakini dimana 

segala sesuatu yang terjadi di dunia ini dikendalikan oleh 

kekuatan supranatural yang dimiliki para dewa atau roh. Jadi 

bisa disimpulkan bahwa pada tahap teologis pemikiran 

manusia  masih cenderung irasional. Selanjutnya, tahap 

metafisik pada tahap ini manusia kemudian mengalami 

pergeseran cara berpikir karna pada tahap ini masyarakat 

sudah mulai mempercayai hukum tuhan yang kemudian 

diseimbangkan dengan pemikiran manusia yang dimana 

mereka mengganggap bahwa bencana alam yang terjadi 

sebagai hukuman tuhan kepada manusia karena berprilaku 

menyimpang, dan yang terakhir tahap positivisme, pada tahap 

ini menjabarkan bahwa satu-satunya sumber pengetahuan 

adalah alam yang menyingkirkan hal yang berkenaan dengan 

metafisik sehingga pada tahap ini manusia lebih 

mengutamakan data empiris dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan. Seiring dengan kemajuan teknologi yang 

semakin modern dan didukung oleh pola pikir manusia yang 

semakin rasional, maka seharusnya sudah tidak ada lagi 

masyarakat yang mempercayai hal-hal yang bersifat 

supranatural.  

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik 

untuk dapat  mencoba mengulik lebih dalam lagi tentang Apa 

sajakah Dimensi Metafisik dalam Tradisi Negak Culuk Langik 

yang ada di tiyuh negeri besar dan bagaimana kontruksi 

pemikiran metafisik masyarakat tiyuh negeri besar dalam 

tradisi negak culuk langik tersebut.  

prosesi pelaksanaan tradisi negak culuk langik yang 

ada pada masyarakat  tiyuh negeri besar, kabupaten way 

kanan. Secara umum tradisi dianggap hanya bagian dari 

budaya dan oleh karna itu didalam tradisi tidak memiliki 

makna dan nilai-nilai tersendiri, berdasarkan hal tersebut 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang apa 

sajakah dimensi metafisik yang ada dalam tradisi negak culuk 

langik pada masyarakat  di tiyuh negeri besar, kabupaten way 

kanan. pada penelitian ini penulis mengambil teori metafisik 

dari anton bakker untuk dapat membantu peneliti agar dapat 
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menguraikan permasalahan-permasalahan yang ingin penulis 

teliti. 

Adat istiadat orang lampung zaman dahulu kekuatan 

alam menjadi sesuatu yang berguna oleh mereka untuk 

bertahan hidup. Dalam membangun rumah terdapat Gambaran 

sesajen atau hidangan makanan yang disajikan yang kemudian 

tidak luput dari pengaruh pandangan agama-agama terdahulu. 

Inovasi sesajen dari budaya hindu dan Budha ke Islam tidak 

menghilangkan jati diri dan sifat aslinya yang meyakini 

bahwa sesajen diartikan sebagai pemberian kepada nenek 

moyang dan roh-roh halus. Tradisi Sesajen dalam adalah 

warisan dari budaya Hindu dan Budha yang sering digunakan 

untuk menyembah para dewa, roh tertentu atau yang 

menghuni tempat seperti pohon, batu dan lain sebagainya, 

yang diyakini oleh orang-orang dapat memberikan 

keberuntungan. Sesajen mempunyai nilai yang begitu sakral 

untuk masyarakat yang masih percaya, alasan dari pemberian 

sesajen agar mendapatkan keberkahan hidup. Aktivitas 

memberi sesajen dilaksanakan oleh masyarakat untuk 

mencapai suatu harapan atau terwujudnya segala sesuatu yang 

bersifat duniawi.  

Sebagai makhluk hidup manusia paling mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya dan selalu berupaya untuk 

memanfaatkan sumber-sumber yang ada untuk menunjang 

kebutuhan hidupnya. Masyarakat tiyuh negeri besar, yang 

secara antropologis tergolong ke dalam kelompok masyarakat 

adat dengan beberapa cirinya. Ciri utamanya adalah 

terpeliharanya tradisi yang diwarisi dari para leluhurnya. 

Termasuk dalam hal ini adalah tradisi membangun rumah atau 

di masyarakat tiyuh negeri besar lebih eksis dikenal dengan 

sebutan tradisi negak culuk langik yang hingga kini masih 

dipegang erat oleh masyarakat tiyuh negeri besar dan masih 

terus dilesarikan hingga saat ini. 

Berdasarkan asal-usulnya, tradisi negak culuk langik, 

dilaksanakan oleh masyarakat di desa negeri besar yang pada 

awalnya bersumber dari pengaruh kepercayaan yang diajarkan 

dari nenek moyang yang mana para leluhur masyarakat tiyuh 
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negeri besar terdahulu mendapati masyarakat setempat masih 

terlalu semena-mena dan tidak menghargai alam semesta. 

Dimana masyarakat setempat bertingkah laku tidak sesuai 

dengan ajaran agama Islam yang secara realitanya masyarakat 

tiyuh negeri besar pada masa itu belum terlalu memiliki 

kepercayaan yang kuat dengan tuhan. Hal tersebut karna 

masyarakat tiyuh negeri besar pada umumnya masih belum 

mengenal agama Islam, sehingga tidak dapat dipungkiri 

bahwa nenek moyang masyarakat tiyuh negeri besarlah yang 

berhasil memperkenalkan agama islam sehingga agama 

tersebut dikenal oleh masayarakat setempat dan hingga saat 

ini agama Islam menjadi agama yang dianut sebagian besar 

masyarakat tiyuh negeri besar. 

Mengenal lebih jauh lagi tradisi negak culuk langik 

yang diyakini masyarakat sebagai sebuah tradisi yang sangat 

harus dilaksanakan untuk menghargai sekaligus meminta izin 

kepada para leluhur agar rumah yang dibangun dalam proses 

pelaksanaaannya berjalan dengan lancar dan tidak ada 

halangan atau hambatan apapun. Jika dikaji lebih dalam 

lagi,proses pelaksanaan tradisi negak culuk langik ada 

beberapa makanan yang harus dihidangkan dalam tradisi 

tersebut. Hal tersebut dikarenakan makanan yang akan 

dihidangkan memiliki makna simbolik tersendiri bagi 

masyarakat tiyuh negeri besar, yang pada hakikatnya makanan 

yang dihidangkan tersebut memiki makna doa yang tersirat 

dalam setiap jenis makanan yang dihidangkan. Bagi 

masyarakat tiyuh negeri besar, ritualitas adalah sebagai wujud 

pengabdian dan ketulusan penyembahan kepada Allah swt, 

sebagian diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol ritual yang 

memiliki kandungan makna mendalam.  

Simbol-simbol ritual merupakan ekspresi atau 

pengejawantahan dalam sebuah penghayatan dan pemahaman 

akan “realitas yang tak terjangkau” dengan simbol-simbol 

ritual tersebut terasa bahwa Allah selalu hadir dan terlibat 

“menyatu” dalam dirinya. Simbol ritual dipahami sebagai 

perwujudan maksud bahwa dirinya merupakan perwujudan 

dari tajalli atau juga sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
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dari tuhan. mayoritas masyarakat setempat berpikir semakin 

banyak, mahal, dan nikmat makanan yang dihidangkan maka 

akan semakin banyak pula keberkahan, kebahagian, 

kesejahteraan, kedamaian, dan keselamatan yang akan mereka 

dapatkan. Jadi, ritual dalam tradisi tersebut dimaksudkan 

sebagai langkah antisipasi, memohon kepada Allah agar 

semua yang dilakukan bernilai baik disisi Allah swt. Selain 

berdo‟a dalam ritual tersebut juga dilakukan sedekah, yang 

diberikan kepada tetangga terdekat dan sanak famili. 

Perkembangan zaman juga membuat kebudayaan dan tradisi 

yang telah diwariskan secara lama dan turun-temurun 

mengalami dampak yang signifikan sehingga mengakibatkan 

lunturnya nilai-nilai tradisi dan kebudayaan yang terkikis oleh 

perkembangan zaman.  

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki signifikasi bagi pengembangan 

keilmuwan bagi program studi aqidah dan filsafat islam dan 

menambah wacana maupun kajian teoritis terkait dengan apa 

sajakah dimensi dan kontruksi pemikiran metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik di tiyuh negeri besar, kabupaten 

way kanan. Dengan menggunakan teori metafisik anton 

bakker  dan dengan menggunakan pendekatan kerangka teori 

Femenologi dari Edmund Husserl. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

  Fokus dalam penelitian  yang akan dilakukan, agar 

tidak melebar permasalahannya maka penulis membatasi 

subfokus pada : apa sajakah dimensi metafisik yang ada dalam 

tradisi negak culuk langik pada tiyuh negeri besar (Studi pada 

masyarakat tiyuh negeri besar, kabupaten way kanan). Dan 

bagaimanakah kontruksi pemikiran metafisik masyarakat 

tiyuh negeri besar dalam tradisi negak culuk langik. Disini 

penulis akan meneliti serta membahas mengenai apa sajakah 

dimensi metafisik yang ada dalam tradisi negak culuk langik 

pada tiyuh negeri besar (Studi pada masyarakat tiyuh negeri 

besar,kabupaten way kanan). Dan bagaimanakah kontruksi 

pemikiran metafisik masyarakat tiyuh negeri besar dalam 
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tradisi negak culuk langik.  Dengan melakukan wawancara 

dengan masyarakat tiyuh negeri besar, serta pihak yang 

dianggap mampu memberikan penjelasan atau informasi dan 

juga dapat dipercaya.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan oleh penulis. Fokus kepada persoalan – persoalan 

yang akan ditemukan jawabannya penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Apa saja dimensi metafisik yang ada dalam tradisi negak 

culuk langik pada masyarakat tiyuh negeri besar, 

kabupaten way kanan? 

2. Bagaimana kontruksi pemikiran metafisika masyarakat 

dalam tradisi negak culuk langik di tiyuh negeri besar 

kabupaten way kanan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apa saja dimensi metafisik 

yang ada dalam tradisi negak culuk langik bagi 

masyarakat tiyuh negeri besar!  

2. Untuk mengetahui bagaimana kontruksi 

pemikiran metafisika masyarakat dalam tradisi 

negak culuk langik di tiyuh negeri besar 

kabupaten way kanan!  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Agar peneliti dapat memahami apa yang 

dimaksud dengan tradisi negak culuk langik 

yang khususnya ada pada masyarakat tiyuh 

negeri besar. Dengan menggunakan teori 

metafisik. 

b. Diharapkan dari hasil penelitian ini data 

digunakan sebagai refrensi dibidang karya 
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ilmiah serta bisa menjadi sumber 

rujukan/referensi sebagai bahan acuan bagi 

penelitian sejenisnya dimasa mendatang.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran secara umum 

mengenai tradisi negak culuk langik dalam 

dimensi metafisik. 

b. Agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumbangsih pada tradisi negak culuk langik 

dan diharapkan dapat membuka wawasan bagi 

pembaca maupun penulis. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Untuk menghasilkan penelitian yang sesuai dengan 

kaidah – kaidah yang ada pada dimensi metafisik tradisi negak 

culuk langik, maka sebelumnya akan dibutuhkan sebuah 

dukungan dari hasil penelitian yang berkaitan dengan 

“dimensi metafisis dalam tradisi negak culuk langik atau yang 

dikenal secara luas sebagai tradisi dalam membangun rumah.  

Pertama, jurnal karya Rosyandi yang berjudul 

“Tradisi Membangun Rumah Dalam Kajian Kearifan Lokal 

yang studi kasusnya berada di masyarakat adat kampung 

dukuh”. pada jurnal tersebut terdapat pembahasan mengenai 

persoalan-persoalan eksistensi dan pemberdayaan masyarakat 

adat yang berada di kampung dukuh.  

Kedua, Skripsi yang berjudul “Analisis nilai-nilai 

pancasila yang ada dalam tradisi adat negak bubungan pada 

masyarakat basemah di kota pagaralam”. Dalam skripsi karya 

dari Anang Manangsang tersebut,membahas tentang tradisi 

adat negak bubungan dan analisanya terhadap nilai-nilai 

pancasila.  

Ketiga, jurnal Aqidah dan Filsafat Islam,karya tulis 

dari sri wahyuni,idrus alkaf,dan murtininggsih yang berjudul 

“Makna tradisi sesajen dalam pembangunan rumah 

masyarakat jawa:studi kasus pembangunan di desa srimulyo 
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kecamatan air saleh kabupaten banyuasin”. Dalam jurnal 

tersebut peneliti mengkaji tentang makna sesajen dalam 

pembangunan rumah baru,yang merupakan adat tradisi dari 

masyarakat jawa.  

Keempat, jurnal seminar nasional humaniora. Karya 

tulis Rengki Afria, Neldi Harianto, Julisah Izar, dkk. Dengan 

judul “Tradisi adat negak rumah klasifikasi leksikon”. Dalam 

jurnal tersebut penulis memaparkan tentang proses 

pelaksanaan pembangunan rumah dimana tradisi tersebut 

merupakan upaya membujuk atau merayu makhluk gaib untuk 

tidak menggangu proses pembangunan rumah yang sedang 

berlangsung. Tradisi tersebut juga memaparkan alat-alat yang 

digunakan dalam proses pelaksanaan tradisi.  

Jadi, berdasarkan beberapa  kajian penelitian 

terdahulu yang relevan yang telah peneliti uraikan  diatas, 

maka penulis menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari 

segi pembahasan maupun rumusan masalah dari penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga dapat dipastikan 

bahwa penelitian tentang “Dimensi Metafisik Dalam Tradisi 

Negak Culuk Langik (Studi di Tiyuh Negeri Besar, Kabupaten 

Way Kanan). Belum ada yang meneliti,sehingga penelitian ini 

layak untuk diteliti. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan 

dan prosedur yang akan dilakukan secara sistematis dan logis 

sehinggga data yang terkait dengan masalah tertentu yang 

dapat ditemukan dan diproses. Sederhananya prosedur 

merupakan cara atau langkah-langkah dalam mendapatkan 

pengetahuan ilmiah atau ilmu. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian berdasarkan 

pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah.Sedangkan deskriptif pada 

dasarnya menguraikan secara lengkap realitas yang ditemukan 

di lapangan dan dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami untuk dapat menguraikan data-data yang ada. 
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Metode penelitian juga ialah sistematis untuk menyusun ilmu 

pengetahuan. Penelitian juga dapat diartikan sebagai 

pemeriksaan,penyelidikan atau penyajian data yang dilakukan 

secara objektif untuk memecahkan suatu permasalahan atau 

juga menguji suatu hipotesis untuk mengetahui prinsip umum. 

Metode yang akan digunakan dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian ini, yaitu: 

a. Jenis dan sifat penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

lapangan (field research) yakni pengamatan yang dilakukan 

secara langsung terhadap objek yang akan diteliti guna 

mendapatkan data yang yang relevan. Penelitian ini 

merupakan Metode penelitian sosial yang menitik beratkan 

pada fenomena sosial dengan teknik secara langsung pada 

objek penelitian terutama untuk mengklasifikasikan data 

dengan berbagai informasi. Dan dengan ini peneliti dapat 

meneliti dengan langsung di lapangan mengenai tradisi negak 

culuk langik dalam dimensi metafisika (studi di tiyuh negeri 

besar, kabupaten way kanan). Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengungkapkan fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan antar fenomena yang diteliti. 

2. Sifat penelitian  

Dilihat dari sifatnya,penelitian ini termasuk ke dalam 

metode deskriptif kualitatif pada bidang filsafat yaitu suatu 

metode dalam meneliti suatu objek,baik berupa nilai-nilai 

budaya manusia, sistem pemikiran filsafat,nilai-nilai etika, 

nilai karya seni sekelompok manusia, peristiwa atau objek 

budaya lainnya.Tujuan dari penelitain dengan menggunakan 

metode tersebut adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, 

atau lukisan secara sistematis, dan objektif, mengenai faka-

fakta sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan yang ada atau suatu 

fenomena dalam suatu penelitian budaya, yakni tradisi negak 

culuk langik dalam pandangan metafisik anton bakker. 
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b. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari sumber 

utama, data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh 

orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 

memerlukannya. Data primer data studi lapangan didapatkan 

dari data wawancara kepada responden dan informan terkait 

penelitian ini adalah masyarakat tiyuh negeri besar dan pihak-

pihak yang mengetahui tentang objek penelitian. 

2.   Data Sekunder 

Data sekunder adalah kumpulan arsip-arsip yang 

diperoleh atau disatukan lewat literature-literature seperti 

buku, dan artikel yang diperoleh dari website yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, atau data 

yang bukan dari orang pertama atau yang bisa disebut data 

yang datang dari pihak kedua. Data ini yang akan mendukung 

kajian dan penelitian,sebab dari beberapa referensi buku atau 

arsip yang didapatkan akan mendukung dalam menganalisis 

secara kritis penelitian ini. Data sekunder yang dimaksud 

dalam penelitian ini ialah data yang berupa buku-buku, 

artikel, dan jurnal yang pembahasannya dapat mendukung 

kajian penelitian yang sedang peneliti lakukan. 

 

c. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian adalah keseluruhan jalan atau 

kegiatan dalam penelitian mulai dari perumusan masalah 

hingga penarikan kesimpulan. Fenomenologi menurut 

Creswell adalah jika suatu biografi melaporkan kehidupan 

seorang individu,maka studi fenomenologi menggambarkan 

makna dari pengalaman hidup dari beberapa individu tentang 

suatu konsep atau fenomena. Pendekatan fenomenologis yang 

dimaksud adalah menggumpulkan atau menggali struktur 

kesadaran diri manusia guna menjelaskan berbagai makna 

pengalaman hidup yang dialami oleh sekelompok orang dan 

individu dari konsep diri atau fenomena tertentu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi 

Edmund Husserl. Menurut Husserl, fenomena adalah adalah 
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realitas itu sendiri. Adapun tujuan dari fenomenologi Husserl 

yaitu untuk mencari esensi dari fenomena itu sendiri. Terdapat 

tiga konsep utama dalam fenomenologi Edmund Husserl 

yaitu: 

1. Intensionalitas,kesengajaan atau intensionalitas 

menyatakan bahwa fenomena terjadi atas kesadaran dan 

pengalaman langsung manusia. 

2. Epoche merupakan metode untuk menunda keputusan 

terlebih dahulu ,sehingga putusan bersifat objektif.  

3. Reduksi eidetik merupakan metode untuk menyaring 

fenomena sampai ke intisarinya,agar dapat menghasilkan 

fenomenologi murni. 

 

d. Lokasi penelitian dan informan  

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian merupakan tempat dimana 

penelitian akan dilaksanakan. Sehingga didalam format 

penelitiannya ada yang menyebutkan istilah lokasi penelitian. 

Untuk meneliti studi kasus, tidak ada alasan lain yang paling 

logis kecuali objek penelitian yang dipilihnya. Dalam konteks 

penelitian sosial, lokasi penelitian mempunyai hubungan yang 

sangat erat dengan populasi penelitian (khususnya dalam 

penelitian kualitatif).  

2. Informan  

Informan adalah orang yang memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi yang ada di lapangan. Dan pada 

penelitian ini peneliti menggunakan kriteria tersendiri dalam 

menentukan informan. Adapun jumlah informan dalam 

penelitian ini berjumlah 10 orang yang mana Informan yang 

peneliti gunakan yaitu seseorang yang memiliki informasi 

relative lengkap terhadap informasi terkait Apa sajakah 

dimensi metafisik yang terdapat dalam tradisi negak culuk 

langik dan juga dapat menggambarkan bagaimana kontruksi 

pemikiran masyarakat tiyuh negeri besar dalam tradisi negak 

culuk langik (studi di tiyuh negeri besar kabupaten way 

kanan). Tanpa informan, penulis akan buta dan kebingungan, 

ungkapan yang tepat untuk seorang inform yaitu informan is 
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king. Informan adalah raja yang dapat menentukan warna 

penelitian. Untuk menentukan siapa yang menjadi 

informan,harus melalui beberapa pertimbangan yaitu:  

a) Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi 

sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti.  

b)  Usia yang bersangkutan harus lebih dewasa 

c) Orang yang bersangkutan harus sehat rohani dan jasmani  

d) Orang yang bersangkutan harus netral dan tidak 

menjelek-jelekkan orang lain 

e) Orang yang bersangkutan harus tokoh masyarakat  

f) Orang yang bersangkutan harus memiliki pengetahuan 

yang luas mengenai permasalahan yang diteliti.  

g) Orang yang bersangkutan merupakan tokoh masayarakat 

yang tinggal menetap di lokasi penelitian (bukan orang 

baru/pendatang).  

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif yaitu 

informasi yang disampaikan oleh informan kepada penulis 

yang kemudian dijadikan sebuah data yang dapat digunakan 

dalam proses analisis dan selain itu juga terdapat data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dan dalam teknik ini 

dapat dilakukan dengan memilih atau menunjuk orang-orang 

tertentu sebagai informan dan biasanya orang-orang yang 

dipilih adalah orang-orang yang benar-benar tau dan paham 

mengenai tradisi negak culuk langik yang ada  di tiyuh negeri 

besar kabupaten way kanan.  

 

e. Metode pengumpulan data 

1. Metode Observasi (pengamatan) 

Banyak yang beranggapan bahwa observasi yaitu 

dasar fundamental dari semua metode riset dalam segala 

situasi anda akan selalu memperhatikan sesuatu untuk 

memperoleh bukti yang lebih banyak, yang akan membuat 

peneliti memahami konteks riset. Observasi memberi makna 

penting untuk mengakses dan memahami bagaimana cara-cara 

yang akan digunakan oleh orang-orang dalam bentuk tindakan 

berinteraksi secara komunikatif. Riset observasi menawarkan 

perspektif kehidupan social. Dengan ini penelitian meneliti 
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kondisi secara langsung dilapangan mengenai dimensi 

metafisik dalam tradisi negak culuk langik.  

2. Metode wawancara (interview) 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud 

dan tujuan tertentu. Wawancara adalah proses Tanya-jawab 

dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam 

interaksinya dua orang atau lebih bertatap muka dan 

mendengarkan secara langsung informasi yang telah 

disampaikan oleh para informan-informan atau keterangan-

keterangan yang berdasarkan pada tujuan penelitian. 

Percakapan itu dilakukan oleh kedua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Dan pewawancara sudah menyediakan 

pertanyaan-pertanyakan yang difokuskan untuk menjawab 

permasalahan yang diteliti yaitu “dimensi metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik (studi di tiyuh negeri besar 

kabupaten way kanan). 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi dari berbagai macam 

sumber tulisan ataupun dokumen yang ada ditempat peneliti 

melakukan kegiatan sehari-hari, dokuemen tersebut bisa 

berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya-karya monumental 

seseorang. Data yang diperoleh oleh seorang peneliti dengan 

teknik observasi dan wawancara terkadang belum cukup 

mampu menjelaskan makna fenomena yang terjadi didalam 

situasi social sehingga dokumentasi sangat diperlukan untuk 

memperkuat data.  

 

f. Metode Analisis Data 

1. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif adalah metode yang menguraikan 

penelitian serta menggambarkannya secara lengkap dalam 

sesuatu uraian antara realitas dilapangan dengan bahasa yang 

digunakan untuk menguraikan data-data yang ada. Data-data 

tersebut berbentuk gambar ataupun potret-potret yang didapat 
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dari informasi lapangan ataupun priset menerangkan hasil 

penelitian dengan gambar-gambar serta bisa pula menjelaskan 

dengan kata-kata. 

2. Metode Interpretasi 

 Metode yang digunakan untuk menafsirkan bahan 

atau data-data penelitian yang sudah dideskripsikan, kemudian 

diinterpretasikan dan dianalisisa kembali untuk menunjukkan 

dan memperjelas tentang dimensi metafisik dalam tradisi 

negak culuk langik secara objektif, runtut, menyeluruh dan 

mendasar.  

 

g. Metode Penarikan Kesimpulan  

Metode penarikan kesimpulan adalah metode yang 

digunakan untuk memperoleh kesimpulan terkait “dimensi 

metafisik dalam tradisi negak culuk langik” (studi di tiyuh 

negeri besar, kabupaten way kanan). Maka peneliti 

menggunakan metode deskriptif dalam proses penarikan 

kesimpulan,untuk menguraikan penelitian serta 

menggambarkannya secara lengkap dalam suatu uraian antara 

realitas di lapangan dengan dengan data-data yang ada. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Pada beberapa pokok pembahasan yang akan 

penulis coba uraikan dalam penyusunan penelitian ini. 

Masing-masing akan menjadi bab dan sub bab tersendiri 

untuk mendeskripsikan tema spesifiknya. 

 Bagian awal terdiri dari sampul, halaman sampul, 

halaman abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman 

persetujuan,halaman pengesahan, motto, persembahan, 

riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. Bagian inti atau isi dalam 

penelitian yang akan disusun kedalam lima bab yang 

rinciannya sebagai berikut : 

BAB I    Pada penelitian ini terdapat  pendahuluan 

maka dibagian ini peneliti akan membahas 

mengenai: Penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-fokus penelitian,  
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu 

relevan, metode penelitian, kerangka teori, 

sistematika pembahasan. 

BAB II   Dalam penelitian ini akan diuraikan 

mengenai teori yang akan digunakan peneliti 

dalam proses analisis data tentang tradisi 

negak culuk langik. 

BAB III   Pada penelitian ini akan diuraikan tentang 

profil dan prosesi pelaksanaan tradisi  dari 

tiyuh negeri besar kecamatan negeri besar 

kabupaten way kanan.  

BAB IV   Bagian ini penelitian  akan menguraikan 

hasil dari penelitian yang membahas 

mengenai tradisi negak culuk langik dalam 

dimensi metafisik dan analisis terkait 

kontruksi pemikiran metafisik masyarakat 

tiyuh negeri  besar  dalam tradisi negak 

culuk langik.  

BAB V   Pada bagian ini merupakan bagian penutup 

yang berisi kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

TRADISI DAN METAFISIKA 

 

A. Tradisi  

1. Pengertian tradisi 

          Tradisi dalam bahasa Latin traditio, artinya 

diteruskan dalam bahasa adalah sesuatu kebiasaan 

yang berkembang dalam masyarakat menjadi adat 

istiadat yang diasimilasikan dengan ritual adat dan 

agama. Tradisi merupakan suatu gambaran sikap dan 

perilaku manusia yang telah berproses dalam waktu 

lama dan dilakukan secara turun-temurun dimulai dari 

nenek moyang.
1
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia 

tradisi adalah adat kebiasaan turun - termurun (dari 

nenek moyang) yang masih dijalankan dalam 

masyarakat.
2
 Tradisi dalam bahasa Arab disebut  “urf”  

artinya suatu ketentuan mengenai cara yang telah 

dibiasakan oleh masyarakat di suatu tempat dan masa 

yang tidak ada ketentuannya secara jelas dalam 

alQur‟an dan sunnah.
3
  Secara etimologi, tradisi berarti 

sesuatu (seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, serta 

ajaran dan sebagainya) yang turun temurun dari nenek 

moyang.
4
 Menurut Soerjono Soekamto tradisi 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 

masyarakat dengan secara langgeng (berulang).  

         Menurut Van Reusen, tradisi merupakan warisan 

atau moral adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta. 

Tetapi, tradisi bukan suatu yang tidak bisa berubah. 

Tradisi justru perpaduan dengan perbuatan manusia 

dan diangkat dalam keseluruhannya. Sedangkan 

                                                           
1 Hardjono, “Tradisi”, Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1968, 12 
2Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, Nasional, “Kamus Besar Bahasa 

Indonesia”,  (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1208 
3Harun Nasution, “Adat”, dalam Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: 

Media Dakwah, 1989),  65 
4W.J.S Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasan Indonesia”, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1976), 1088 
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menurut Coomans, M, Tradisi ialah suatau gambaran 

sikap atau perilaku manusia yang sudah berproses 

dalam waktu lama dan dilakukan secara turuntemurun 

dari nenek moyang. 

         Tradisi merupakan mekanisme yang dapat 

membantu untuk memperlancar perkembangan pribadi 

anggota masyarakat. Selain itu tradisi juga merupakan 

keyakinan yang dikenal dengan istilah animism dan 

dinamisme. Animism berasal dari kata anima, animae; 

dalam bahasa latin, “animus”, dalam bahasa yunani 

“Avepos”, dalam bahasa sanskerta disebut “Prana” dan 

didalam bahasa ibrani disebut “Ruah” yang artinya 

napas atau jiwa. Animism diartikan sebagai ajaran atau 

doktrin tentang realitas jiwa.
5
 

          Dalam KBBI yang dimaksud animism adalah 

kepercayaan kepada roh yang mendiami semua benda 

dan tempat.
6
 Teori animism pertama kali dimunculkan 

oleh E.B. Tylor. Animisme berarti percaya pada roh-

roh halus atau roh leluhur yang ritualnya 

terekspresikan dalam persembahan tertentu ditempat-

tempat yang dianggap keramat oleh masyarakat 

setempat.
7
 Kepercayaan seperti itu adalah  kepercayaan 

mereka yang pertama, semua yang bergerak dianggap 

hidup dan mempunyai kekuatan gaib atau memiliki roh 

yang berwatak baik dan buruk. Dengan kepercayaan 

tersebut mereka beranggapan bahwa disamping semua 

roh yang ada, terdapat roh yang paling berkuasa dan 

lebih kuat dari manusia. Dan, agar terhindar dari roh 

tersebut mereka menyembahnya dengan jalan upacara 

yang disertai dengan sesaji-sesajian.
8
 

                                                           
5Zakiyah Daradjat, Et,Al., “Perbandingan Agama I”, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996),  24 
6
“Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa”, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), Edisi Ke 4, 70 
7 Kuncoroningrat, “Sejarah Kebudayaan Indonesia”, (Yogyakarta: 

Jambatan, 1945), 103 
8Darori Amin, “Islam dan Kebudayaan Jawa”, (Yogyakarta: Gama Media, 

2000), 6 
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            Definisi tradisi secara epistemologi, tradisi 

berasal dari bahasa latin (tradition) yang artinya 

kebiasaan serupa dengan budaya (culture) atau adat 

istiadat,dibawah ini akan dijelaskan pengertian tradisi 

menurut dari beberapa ahli:
9
 

a) Bastomi  

 Tradisi ialah merupakan suatu ruh suatu budaya 

dan kebudayaan, adanya tradisi ini sistem 

kebudayaan ini akan menjadi semakin kuat. Jikalau 

tradisi dimusnahkan, maka bisa dipastikan 

kebudayaan yang dimiliki suatu bangsa akan 

hilang juga. Sangatlah penting untuk dipahami 

bahwasannya sesuatu hal yang dijadikan tradisi 

pastilah sudah terpercaya akan tingkat keefektifan 

dan juga keefesiennya. Hal ini dikarenakan 

keefektifan dan juga keefesiennya selalu beriringan 

dalam mengikuti perkembangan suatu kebudayaan 

yang meliputi berbagai sikap dan juga tindakan 

dalam menyelesaikan segala persoalan. Maka 

tatkala tingkat keefektifan dan juga keefesiennya 

ini rendah, maka secara perlahan-lahan tidak akan 

dipakai lagi oleh masyarakat dan tidak akan 

menjadi suatu tradisi lagi, dan tradisi akan tetap 

dipakai dan juga dipertahankan jikalau tradisi 

tersebut masih relevan serta masih sesuai dengan 

situasi dan kondisi masyarakat sebagai pewarisnya. 

b) Soerjono Soekanto  

Beliau berpandapat bahwasannya tradisi adalah 

suatu bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh 

suatu kelompok orang atau masyarakat secara terus 

menerus (langgeng) 

c) Hasan Hanafi 

                                                           
9Rofiana Fika Sari, “Pengertian Tradisi Menurut Beberapa Ahli”, 

https://www.idpengertian-tradisi-menurut-para-ahli/12januari2019/ Diakses 

Pada 31 Juli 2023  

https://www.idpengertian-tradisi-menurut-para-ahli/12januari2019/


24 

 

  berpendapat hasan hanafi bahwasannya tradisi ialah 

segala macam sesuatu yang diwariskan di masa 

lalui pada kita dan dipakai, digunakan dan masih 

berlaku dimasa saat ini atau masa sekarang. 

d) Funk dan Wagnalls dalam Muhaimin Sedangkan 

funk dan Wagnalls  

berpendapat bahwasannya tradisi ialah warisan 

turun temurun baik dalam penyampaian doktrin 

maupun praktiknya sama, warisan tersebut bisa 

berupa suatu doktrin, kebiasaan, praktik dan juga 

suatu pengetahuan. 

e) Mardimin 

Tradisi adalah suatu adat atau kebiasaan secara 

turun temurun pada suatu kelompok masyarakat 

yang merupakan suatu kebiasaan bersifat kolektif 

dan juga menjadi kesadaran masyarakat secara 

kolektif. 

f)  Piotr Sztompka  

Berbeda dengan pendapat dari Piotr Sztompka, 

tradisi dapat diartikan sebagai suatu keseluruhan 

baik berupa gagasan, material maupun benda yang 

bersumber dari masa yang telah lampau, akan 

tetapi sesuatu tersebut masih ada dimasa kini yang 

masih ada dan masih dilestarikan dengan baik. 

g) Shils  

Berpendapat bahwasannya tradisi ialah sesuatu 

yang diwariskan ataupun disalurkan berasal dari 

masa lampau ke saat ini atau sekarang, akan tetapi 

kriteria dari tradisi ini dapat dibatasi dan juga 

dipersempit cakupannya. 

i) Coomans, M. 

Coomans mengemukakan tradisi ialah sebuah 

gambaran prilaku atau sikap masyarakat dalam 

kurun waktu yang sudah sangat lama dilaksanakan 

secara turun temurun mulai dari nenek moyang. 

Tradisi yang sudah menjadi sebuah kebudayaan, 

maka akan menjadi acuan dalam bertindak, 
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berbuat, berbudi pekerti, bersikap dan juga 

berakhlag.  

j)  Harapandi Dahri  

Berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh 

Harapandi Dahri, menurutnya tradisi ialah sesuatu 

hal menjadi kebiasan dan dilakukan secara 

langgeng atau terus menerus dengan memakai 

berbagai macam aturan, norma, kaidah dan juga 

simbol yang masih berlaku pada masyarakat. 

Dari beberapa pendapat dan juga pengertian 

tentang tradisi diatas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa tradisi merupakan sesuatu yang telah 

diwariskan oleh para pendahulu atau nenek 

moyang secara turun temurun baik berupa simbol, 

prinsip, material, benda maupun kebijakan. akan 

tetapi tradisi yang telah diwariskan tersebut bisa 

juga berubah maupun tetap bertahan asalkan tradisi 

tersebut masih sesuai dan juga relevan dengan 

situasi, kondisi serta seiring dengan perubahan 

jaman. Satu contoh: nenek moyang kita dulu 

pernah mempunyai suatu prinsip “banyak anak 

banyak rejeki”. Konteks tersebut mungkin pas dan 

cocok pada era saat itu karena pada waktu itu 

penduduk masih sedikit sedangkan tanah yang 

tersedia masih banyak, jadi semakin banyak 

keluarganya maka semakin luas tanah yang bisa 

perluas untuk lahan pertanian. Karena pada waktu 

itu belum adannya pembagian tanah dan juga 

belum ada sertifikat atau surat-surat tanah sehingga 

orang bisa memperluas lahannya dengan seluas-

luasnya. Sedangkan konteks saat ini penduduk 

semakin banyak akan tetapi tanah sifatnya tetap 

didukung saat ini ada sertifikat dan juga surat-surat 

tanah sehingga orang tidak bisa seenaknya 

memperluas lahan, atau dengan kata lain sekarang 

ini tanah terbatas, sehingga prinsip “banyak anak 
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banyak rejeki” sudah tidak relevan lagi jika dipakai 

pada saat ini. 

Menurut Ahmad Azhar Basyir adat atau 

tradisi dapat dijadikan hukum Islam memuat ketentuan 

berikut: 

 1) Dapat diterima dengan kemantapan oleh masyarakat 

dan berdasarkan pada pertimbangan akal sehat dan 

sejalan dengan tuntutan watak pembaruan manusia.  

2) Menjadi kemantapan umum dalam masyarakat dan 

dijalankan secara terus menerus 

3)  Tidak bertentangan dengan al-Qur‟an dan sunnah. 

4) Dirasakan masyarakat mempunyai ketentuan yang 

mengikat, mengharuskan ditaati dan mempunyai 

akibat hukum.
10

 

     Jadi, berdasarkan pemaparan diatas Dapat 

disimpulkan bahwa tradisi merupakan kebiasaan tingkah 

laku atau tindakan secara turun-temurun yang masih 

dijalankan dalam masyarakat. Tradisi tidak akan punah 

dengan adanya informasi, baik secara lisan atau tulisan 

yang diteruskan dari generasi ke generasi. Dalam 

terminologi Islam tradisi dapat dikatakan sebagai adat 

istiadat. Adat istiadat diartikan sebagai tindakan atau 

tingkah laku yang mengandung pada nilai-nilai agama, 

sedangkan tradisi diartikan tindakan atau tingkah laku 

yang mengandung nilai-nilai budaya. 

 

2. Macam-macam tradisi 

               Koenjaraninggrat mengemukakan bermacam-

macam tradisi yang hingga kini masih ada dan 

berkembang di tengah masyarakat, yaitu sebagai berikut: 

 

 

1. Ritual Agama 

                                                           
10Ahmad Azhar Basyir, “Hukum Adat Bagi Umat Islam”,  (Yogyakarta: 

Fakultas UII, 1983), 30 
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Masyarakat di Indonesia merupakan masyarakat 

yang majemuk, termasuk kaitannya dengan agama. 

Seperti yang kita tahu bahwa ada lebih dari satu 

agama yang berkembang dan disahkan di Indonesia. 

Hal itu tentunya akan berakibat pada beraneka 

ragamnya ritual keagamaan yang dilakukan dan 

dilestarikan oleh masing-masing pemeluknya. Bentuk 

dan cara melakukan ritual keagamaan tersebut juga 

berbeda satu sama lain. Perbedaan tersebut 

disebabkan adanya lingkungan tempat tinggal, adat, 

serta tradisi yang diwariskan secara turun temurun. 

Agama-agama lokal atau agama primitif 

mempunyai ajaran-ajaran yang berbeda yaitu ajaran 

agama tersebut tidak dilakukan dalam bentuk tertulis 

tetapi dalam bentuk lisan sebagaimana terwujud 

dalam tradisi-tradisi atau upacara-upacara.
11

   

2. Ritual Budaya  

Selain  kemajemukan agama, Negara Indonesia 

juga kaya akan kebergaman unsur budaya. Misalnya 

keragaman budaya Jawa yang tercermin dari banyaknya 

upacara yang bekaitan dengan lingkaran kehidupan 

manusia mulai saat berada di dalam kandungan, saat 

lahir, saat masa anak-anak, remaja, hingga saat 

meninggal dunia. Atau banyak pula upacara-

upacara yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari 

dalam mencari nafkah. Selain itu, ada pula upacara yang 

berkaitan dengan tempat tinggal, seperti membangun 

gedung untuk berbagai keperluan, membangun, dan 

meresmikan rumah tinggal, pindah rumah, dan 

sebagainya. 

      Upacara-upacara itu semula dilakukan dalam 

rangka untuk menangkal pengaruh buruk dari daya 

kekuatan gaib yang tidak dikehendaki yang akan 

membahayakan bagi kelangsungan kehidupan 

                                                           
11 Suber Budhi Santoso, “Tradisi Lisan sebagai Sumber Informasi 

Kebudayaan dalam Analisa Kebudayaan”, 

 (Jakarta: Depdikbud, 1989),  27 
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manusia. Upacara ritual tersebut dilakukan dengan 

harapan pelaku upacara agar hidup senantiasa dalam 

keadaan selamat. 
12

 

 

3.  Fungsi Tradisi 

        Fungsi tradisi sangatlah penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, seperti yang dikemukakan Shils 

“Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka 

sering meraasa tak puas terhadap tradisi mereka”. Shils 

berpendapat, fungsi tradisi bagi masyarakat antara lain: 

 1) Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah 

kebijakan turuntemurun. Tempatnya di dalam 

kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang dianut di 

dalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi pun 

menyediakan fragmen warisan histori yang dianggap 

bermanfaat. 

 2) Memberikan legitimasi pandangan hidup, keyakinan, 

serta aturan yang sudah ada. Salah satu sumber 

legitimasi dalam tradisi. Biasa dikatakan: “ selalu 

seperti itu”, meski dengan resiko yakni tindakan 

tertentu hanya akan dilakukan karena orang lain 

melakukan hal yang sama di masa lalu atau keyakinan 

tersebut diterima karena meraka telah menerima 

sebelumnya. 

 3) Menyediakan simbol identitas kolektif yang 

menyakinkan, memperkuat loyalitas terhadap bangsa, 

komunitas dan kelompok.
13

 

 

 

 

 

 

                                                           
12Darori Amin, “Islam dan Kebudayaan Jawa”, (Yogyakarta: Gama Media, 

2000), 131  
13Piotr Sztompka, “Sosiologi Perubahan Sosial”, (Jakarta: Pernada Media 

Grup, 2007), 74 



29 

 

4. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Terbentuknya Tradisi 

Adapun Syarat-syarat timbulnya tradisi (kebiasaan) 

adalah sebagai berikut
14

: 

a. Syarat materil, Adanya perbuatan tingkah laku, yang 

dilakukan berulang-ulang didalam masyarakat tertentu. 

b. Syarat intelektual, Adanya keyakinan hukum dari 

masyarakat yang bersangkutan, adanya akibat hukum 

bila hukum itu dilanggar. 

Menurut arti yang laengkap bahwa tradisi mencakup 

kelangsungan masa lalu dimasa kini ketimbang sekedar 

menunjukan fakta bahwa masa kini berasal dari 

merupakan dibuang atau dilupakan. Maka di sini tradisi 

hanya berarti warisan, apa yangt benar-benar tersisa dari 

masa lalu. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan 

Shils. Keseluruhan benda material dan gagasan yang 

berasal dari masa lalu namun benar-benar masi ada kini 

belum dihancurkan.” Tradisi berarti segala sesuatu yang 

disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini. 

 

5. Faktor-faktor yang dapat merubah tradisi 

      Beberapa hal yang menjadi pengaruh dari 

berubahnya tradisi terutama banyaknya tradisi dan 

bentrokan antara tradisi satu dengan tradisi lainnya. 

Benturan tersebut bisa terjadi antara tradisi masyarakat 

atau antara kultur yang berbeda atau didalam masyarakat 

tertentu. Perubahan tradisi dari segi kuantitatifnya terlihat 

dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Rakyat bisa 

ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang selanjutnya 

mempengaruhi semua rakyat satu negara atau bahkan bisa 

mencapai skala global. Perubahan tradisi dari segi 

kualitatifnya adalah perubahan kadar tradisi, gagasan, 

simbol dan nilai tertentu ditambahkan dan yang lainnya 

dibuang. Selain itu ada pula factor pendukung dan 

                                                           
14Rijkschroeff, sosiologi Hukum (Bandung: Mandar Maju, 2001) 
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penghambat yang mempengaruhi perubahan suatu 

tradisi.
15

  

     Banyaknya tradisi dan bentrokan antara tradisi yang 

satu dengan saingannya. Benturan itu dapat terjadi antara 

tradisi masyarakat atau antara kultur yang berbeda atau di 

dalam masyarakat tertentu. Perubahan tradisi dari segi 

kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau 

pendukungnya. Rakyat dapat ditarik untuk mengikuti 

tradisi tertentu yang kemudian memengaruhi seluruh 

rakyat satu negara atau bahkan dapat mencapai skala 

global. Perubahan tradisi dari segi kualitatifnya yaitu 

perubahan kadar tradisi, gagasan, simbol dan nilai tertentu 

ditambahkan dan yang lainnya dibuang. Perubahan sosial 

tidak terlepas dari perubahan tradisi.  Perubahan sosial 

biasanya lebih pada sistem gagasan, sistem pengetahuan, 

sistem kepercayaan yang justru menjadi sebab perubahan. 

Perubahan sosial dan kebudayaan mempunyai satu aspek 

yang sama, yaitu berhubungan dengan suatu penerimaan 

cara-cara baru atau perbaikan di dalam masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhannya. Meskipun dalam kenyataan 

dapat kita lihat bahwa perubahan kebudayaan tidak 

selamanya diikuti oleh perubahan sosial. Walaupun 

perubahan sosial dibedakan dari perubahan kebudayaan, 

tetapi pembahasan-pembahasan mengenai perubahan 

sosial tidak akan mencapai suatu pengertian yang benar 

jika tidak mengaitkannya dengan perubahan kebudayaan 

yang terwujud dalam masyarakat yang bersangkutan. Hal 

yang sama juga berlaku dalam pembahasanpembahasan 

mengenai perubahan kebudayaan.  

Akibat perubahan sosial tanpa diikuti perubahan 

kebudayaan yakni:  

a. Timbulnya masalah sosial 

b. Timbulnya perubahan sikap hidup 

c. Timbulnya krisis masyarakat 

                                                           
15Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta. Pt Raja Grafindo 

Persada. 2014, 27 
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Adapun faktor-faktor tersebut yakni: 

a. Faktor kitaran (lingkungan hidup, geografis mileu). 

Faktor lingkungan fisik lokasi geografis merupakan suatu 

corak budaya sekelompok masyarakat. 

b. Faktor induk bangsa yakni beberapa kelompok 

masyarakat mempunyai pengaruh terhadap suatu corak 

kebudayaan.  

c. Faktor saling kontak antar bangsa. Hubungan antar 

bangsa yang makin mudah akibat sarana perhubungan 

yang makin sempurna menyebabkan satu bangsa mudah 

berhubungan dengan bangsa lain. 

 

6. Makna dan Tujuan Tradisi bagi Masyarakat  

Sebagian masyarakat Indonesia memiliki caranya 

tersendiri dalam memaknai setiap tradisi yang mereka 

jalankan, untuk mereka setiap tradisi selalu memiliki 

nilai dan pemaknaan yang patut dijaga.
16

 Ada sebagian 

masyarakat bahakan sebagian besar yang memaknai 

tradisi sebagai hal untuk mengingat kembali arti penting 

tentang perjuangan para leluhur dan salah satu bentuk 

cara pendekatan terhadap sang pencipta. Masyarakat 

juga percaya bahwa tradisi dan upacara kebudayaan 

juga adalah penyelamat dari marabahaya. Selain itu 

tradisi dan upacara kebudayaan adalah refleksi dari 

sosial keagamaan akan perubahan dalam sisi aspek 

keagamaan dan aspek sosial, masyarakat yang semakin 

sadar akan arti penting dari nilai-nilai keagamaan serta 

nilai-nilai sosial yang terkandung di dalam tradisi-

tradisi tersebut. Adapun tujuan dari tradisi-tradisi 

tersebut tergantung dari bagaimana masyarakat tersebut 

mempercayai nilai yang ada di dalam setiap tradisi yang 

mereka lakukan. 

  

                                                           
16Kusuma  Ningrum, “Tradisi Hajat Huluwotan Di Desa Mekarsari 

Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat”, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2021, 18 
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B. Metafisika  

1. Pengertian metafisika 

Secara bahasa, seperti yang telah di jelaskan pada bab 

terdahulu metafisika berasal dari bahasa Yunani ta meta ta 

physika (sesudah fisika). Istilah ini merupakan judul yang di 

berikan Andronikos dari Rhodes terdapat empat belas buku 

karya Aristoteles, yang ditempatkan sesudah fisika yang 

terdiri dari delapan buku. Aristoteles sendiri tidak 

menggunakan istilah metafisika, tetapi filsafat pertama (proote 

philosophy). Dalam bahasa Arab, istilah metafisika di kenal 

dengan istilah ma ba‟d altha-diah, apa-apa yang ada di balik 

realitas yang tampak. Sedangkan, al-Kindi, misalnya, tatkala 

membicarakan persoalan ini menulis karyanya dengan judul 

al-falsafatul ula.
17

 Metafisika secara istilah dipahami para 

pemikir dengan beberapa pengertian. Ini sesuatu yang wajar 

saja mengingat para pemikir juga memiliki kekhasan 

masingmasing. Menurut rappar, misalnya filsafat dipahami 

sebagai “pembahasan filsafat komprehensif mengenai seluruh 

realitas atau segala sesuatu yang ada”. 

Secara historis, filsafat berawal dari metafisika. 

Pertanyaan-pertanyaan seperti apakah alam semesta; 

bagaimanakah asal-usulnya; apa itu kenyataan; apa hakekat 

jiwa; apa itu tubuh; bagaimana hubungan antara jiwa dan 

tubuh? adalah pertanyaan-pertanyaan pertama yang 

menggelitik manusia yang kemudian mereka sendiri berusaha 

untuk menjawabnya.
18

 Dari rasa ingin tahu tersebut, berbagai 

macam usaha dilakukan untuk memperoleh jawabannya. 

Akhirnya, lahirlah berbagai macam jawaban yang satu sama 

lain tidak hanya saling melengkapi, tetapi juga tidak jarang 

                                                           
17Muhammad In‟am Esha, “Menuju Pemikiran Filsafat”,  (Malang:UIN 

Maliki Press, 2010 ), 86 
18James Iverach, “Epistemologi,” Encyclopaedia of Religion and 

Ethics, ed. James Hastings, vol. 5 (New York: Charles Scribner‟s Son‟s, 

1995),  337 
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saling bertentangan. Karena inilah, metafisika sering 

dihadapkan dengan epistemologi.
19

 

Istilah metafisika sangat lekat dengan Aristoteles, 

meskipun sebenarnya kajian metafisika dalam filsafat sudah 

dilakukan oleh para filsuf sebelum Aristoteles. Joko Siswanto 

menjelaskan bahwa lekatnya istilah metafisika dengan 

Aristoteles salah satunya disebabkan karena Aristoteles adalah 

filsuf yang pertama kali memperkenalkan persoalan 

metafisika secara sistematis.
20

 Aristoteles, selain itu juga 

memperkenalkan bahasa-bahasa teknis dalam metafisika yang 

hingga sekarang masih digunakan, misalnya seperti kategori, 

substansi, aksidensi, dan sebagainya.Sekarang, metafisika 

dipahami secara berbeda-beda oleh para filsuf. Aristoteles, 

semula memberikan pengertian terhadap istilah metafisika 

yaitu sebagai cabang filsafat yang mengkaji yang-ada sebagai 

yang-ada (being qua being).
21

 Menurut sudut pandang ini, 

untuk mengkaji satu hal dari sudut pandang metafisika, harus 

terlebih dahulu disepakati bahwa hal tersebut termasuk dalam 

yang-ada (being). 

 Sedangkan menurut Dardiri metafisika dipahami dalam 

beberapa pengertian, diantaranya sebagai berikut: 

a) Suatu usaha untuk memperoleh suatu penjelasan yang 

benar tentang kenyataan. 

b) Studi tentang sifat dasar kenyataan dalam aspeknya 

yang paling umum sejauh hal itu dapat kita capai. 

c) Studi tentang kenyataan yang terdalam dari semua hal.  

d)  Suatu usaha intelektual yang sungguh-sungguh untuk 

melukiskan sifat-sifat umum dari kenyataan. 

e) Teori tentang sifat dasar dan struktur dari kenyataan. 

Metafisika dengan demikian, adalah cabang filsafat 

                                                           
19Alfred Cyril Ewing, The Fundamental Question of Philosophy 

(New York: Collier Books, 1962),  20-21.  
20Siswanto, Joko, Metafisika Sistematik, Taman Pustaka Kristen, 

Yogyakarta. 2004, 4 
21Reno Wikandaru, Metafisika Informasi Dalam Perspektif 

Pemikiran Jean Baudrillard: Kontekstualisasinya Dengan Pertautan Media 

Dan Politik Di Indonesia. Jurnal Filsafat, Vol. 27 No. 2, Agustus 2017,  272 



34 

 

yang membahas persoalan yang ada sebagai sesuatu 

yang ada (being qua being ). Sebagai sebuah 

pembahasan yang sangat fundamental metafisika 

menjadi sebuah permasalahan yang mendapat perhatian 

di kalangan para filsuf.
22

  

   Prosedur ini bukan berarti bahwa disana tidak ada 

kontinuitas dengan persoalan yang dibahas. Persoalan 

yang dibahas metafisika biasanya tidak bermakna bila 

berdiri sendiri. Sebelum persoalan tersebut dapat 

bermakna, prospektif yang jelas tentang metafisika itu 

sendiri harus dicapai, dan fokus dapat dikembangkan 

sebagai akibat dari mempelajari bagaimana metafisika 

itu dibahas pada masa lampau. 

   Persoalan harus disajikan dan dipahami dengan 

menunjukan bagaimana persoalan tersebut muncul dan 

apa implikasinya bila mengatasi persoalan tersebut 

dengan satu cara tertentu bukan dengan cara yang lain, 

tetapi tidak setiap ahli metafisika secara pasti 

membicarakan konsep yang sama, meskipun disana-sini 

cenderung terjadi tumpang tindih dalam terminologi 

yang digunakan masing-masing orang. Persoalan 

peristilahan menjadi penting dan sering merupakan 

kunci dalam memahami arah ajaran metafisika. 

Metafisika sesungguhnya mengarah kepada 

pembentukan sistem-sistem ide; dan ide-de ini mungkin 

memberikan kita suatu penilaian tentang hakikat 

realitas, atau memberi alasan mengapa kita mesti puas 

dengan mengetahui sesuatu yang belum menjelaskan 

hakikat realitas, bersama dengan metode penguasaan 

apapun yang dapat diketahui2. Diinjau dari segi Filsafat 

secara menyeluruh Metafisika adalah ilmu yang 

memikirkan hakikat di balik alam nyata. Metafisika 

memperbincangkan hakikat dari alam nyata tanpa di 

batasi pada sesuatu yang dapat di serap oleh panca 

                                                           
22Ibid., 86-87 
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indra.
23

 Metafisika menuntut orisinalitas berpikir yang 

biasanya muncul melalui kontemplasi atau intuisi 

berupa kilatan-kilatan mendadak akan sesuatu, hingga 

menjadikan para metafisikus menyodorkan cara 

berpikir yang cenderung subjektif dan menciptakan 

terminology filsafat yang khas. Situasi semacam ini 

dinyatakan oleh Van Peursen sangat diperlukan untuk 

pengembangan ilmu dalam rangka menerapkan 

heuristika. Berkaitan dengan pembentukan minat 

intelektual, maka metafisika mengajarkan mengenai 

cara berpikir yang serius dan mendalam tentang hakikat 

- hakikat segala sesuatu yang bersifat enigmatik, hingga 

pada akhirnya melahirkan sikap ingin tahu yang tinggi 

sebagaimana mestinya dimiliki oleh para intelektual. 

Metafisika sebagai sebuah disiplin ilmu mengajarkan 

pada peminat filsafat untuk mencari prinsip pertama 

sebagai kebenaran yang paling akhir. 

       Berdasarkan pemaparan dari uraian diatas maka 

dapat  peneliti simpulkan  bahwa pengertian metafisika yaitu 

suatu hakikat tentang keberadaan zat, hakikat pikiran, dan 

hakikat kaitan zat dengan pikiran yang berupaya untuk 

menjawab problem tentang realitas yang lebih umum, 

komprehensif, atau lebih fundamental daripada ilmu dengan 

cara merumuskan fakta yang paling umum dan luas tentang 

dunia termasuk penyebutan katagori yang paling dasar dan 

hubungan di antara kategori tersebut. 

Metafisika dan ontology adalah dua istilah yang 

terkadang dibedakan dan kadang juga disamakan. Secara 

etimologis, metafisika berasal dari istilah Yunani ta meta ta 

physika, artinya „sesudah atau dibelakang realitas fisik‟; 

ontologi to onhei on. On merupakan bentuk genetifnya ontos 

artinya „yang-ada sebagai yang-ada‟ (a being as being). 

Mengatasi dua pendapat itu, orang kemudian banyak 

menggunakan skema Christian Wolff. Wolff membagi 

                                                           
23Sudarsono, “Ilmu Filsafat Suatu Pengantar”, (Jakarta:Rineka 
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metafisika ke dalam dua cabang besar. Pertama, metafisika 

umum yang kemudian di sebut ontologi. Kedua, metafisika 

khusus yang terdiri atas kosmologi metafisika, psikologi 

rasional, dan teologi natural.
24

  

Kata ontologi berasal dari perkataan Yunani: On = being 

, dan Logos = logic. Jadi ontologi adalah The theory of being 

qua being (teori tentang keberadaan sebagai keberadaan).
25

 

Jadi ontologi adalah studi yang membahas sesuatu yang ada. 

Secara sungguh-sungguh ontologi juga diartikan sebagai 

metafisika umum yaitu cabang filsafat yang mempelajari sifat 

dasar dari kenyataan yang terdalam, ontologi membahas asas-

asas rasional dari kenyataan.  

Objek material ontologi adalah yang ada, artinya segala-

galanya, meliputi yang ada sebagai wujud konkret dan 

abstrak, indrawi maupun tidak indrawi. Objek formal ontologi 

adalah memberikan dasar yang paling umum tiap masalah 

yang menyangkut manusia, dunia dan Tuhan. Titik tolak dan 

dasar ontologi adalah refleksi terhadap kenyataan yang paling 

deket yaitu manusia sendiri dan dunianya.
26

 Dengan demikian 

secara garis besar bahasan ontologi (yang ada) terbagi menjadi 

dua bidang, yakni fisika dan metafisika. Bidang fisika 

mencakup tentang manusia, alam semesta, dan segala sesuatu 

yang terkandung di dalamnya, baik benda hidup maupun 

benda mati. Sementara bidang metafisika membahas 

ketuhanan dan masalah yang imateri.
27

 

Secara ontologis ilmu membatasi lingkup penelaahan 

ilmunya hanya pada daerah-daerah yang berada dalam 

jangkauan pengalaman manusia. Objek penelaahan yang 

berada dalam batas pra-pengalaman dan pasca-pengalaman 

diserahkan ilmu kepada pengetahuan lain. Ilmu hanya 

merupakan salah satu pengetahuan dari sekian banyak 

                                                           
24 Joko Siswanto, Metafisika Nusantara Belajar Kehidupan dari Kearifan 

Lokal, Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 2017, h 2  
25 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Jakarta, PT Rajagrafindo Persada, 2012, h 

132 
26 H. A. Fuad Ihsan, Filsafat Ilmu, Jakarta, PT Rineka Cipta, 2010, h 223 
27 Ahmad Jamin, Filsafat Ilmu Telaah Pengetahuan, Ilmu, dan Sain Dalam 

Studi Islam, Bandung, Alfabeta, 2018, h 77 
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pengetahuan yang mencoba menelaah kehidupan dalam batas 

ontologis tertentu. Dalam kaitannya dengan kaidah moral 

bahwa dalam menetapkan objek penelaahan, kegiatan 

keilmuan tidak boleh melakukan upaya yang bersifat 

mengubah kodrat manusia, merendahkan martabat manusia, 

dan mencampuri permasalahan kehidupan. Di samping itu, 

secara ontologis ilmu bersifat netral terhadap nilai-nilai yang 

bersifat dogmatik dalam menafsirkan hakikat realitas sebab 

ilmu merupakan upaya manusia untuk mempelajari alam 

sebagaimana adanya.
28

 

 

2. Aliran Metafisika  

Dalam hal ini, di temukan 3 aliran yang menonjol antara 

lain : Monisme, Dualisme, Pluralisme. 

a. Monisme  

Monisme atau di sebut aliran yang memberikan 

ajaran “keseluruhan kesatuan”. Aliran ini mengajarkan 

bahwa keseluruhan kenyataan pada hakikatnya adalah 

satu kualitas kenyataan yang terdeferensiasi ke dalam 

bidang-bidang dan bentuk-bentuk tertentu. Secara 

sistematis, monisme dimulai dari materialism, 

sedangkan secara historis monisme dimulai dari 

idealisme metafisik yang melihat rohani sebagai 

kenyataan pertama. Dalam perkembangan metafisika, 

aliran-aliran metafisika yang muncul sesudahnya, 

sadar atau tidak sadar sebenarnya mengambil pokok 

darinya yang tidak hanya menerima sesuatu di 

belakang gejala-gejala, tetapi juga memberi sesuatu 

kualitas supernaturalis,  rohani atau ilahi. Hal itu juga 

berlaku juga pada aliran-aliran masa kini yang 

menamakan diri metafisika atau di pandang sebagai 

metafisika. 

 

 

                                                           
28 Surajiyo, Filsafat Ilmu & Perkembangannya di Indonesia, Jakarta, PT 

Bumi Aksara, 2018, h 151 
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b. Dualisme 

Aliran dualisme ini merupakan paham yang 

mengandung bahwa alam terdiri dari dua macam 

hakikat sebagai sumbernya, menurut paham dualisme, 

di dalam dunia ini selalu dihadapkan kepada dua 

pengertian, yaitu yang ada sebagai potensi, dan yang 

ada secara terwujud. Keduanya adalah sebutan yang 

melambangkan materi (hule) dan bentuk (eidos). 

Menurut Aristoteles, materi adalah dasar terakhir 

segala perubahan dari hal-hal yang berdiri sendiri dan 

unsur bersama yang terdapat di dalam segala sesuatu 

yang menjadi dan binasa. Sedangkan bentuk (eidos) 

adalah pola segala sesuatu yang tempatnya di luar 

dunia ini yang berdiri sendiri, lepas dari benda yang 

konkret, yang ada penerapannya.
29

 

c. Pluralisme 

Pluralisme merupakan tandingan monisme karena 

menerima prinsip azali banyak. Pluralisme dibedakan 

dalam dua bentuk, yaitu solidarisme metafisik dan 

metafisika centris. Solidarisme metafisik memberikan 

watak kenyataan yang sama pada semua kenyataan 

yang ada, seperti pandangan dunia Yunani pada 

umumnya yang menerima adanya sebuah hukum yang 

mencakup segala sesuatu, dan menyatakan diri pada 

atau dalam kosmos yang tampak. Metafisika sentris 

menerima prinsip azali yang banyak, tetapi yang salah 

satu yang utama dan memberi makna. Yang utama itu 

dapat sesuatu ketuhanan yang mutlak atau manusia.
30

 

 

 

 

 

 

                                                           
29 http://catatanmukhlis.blokspot.com/2017/10/aliran-aliran-dalam-

metafisika-ontologi.html?m=1  
30 Joko Siswanto, Metafisika Nusantara Belajar Kehidupan dari Kearifan 

Lokal, Yokyakarta, Gadjah Mada University Press, 2017, h 3-4 
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3. Fungsi metafisika 

Terdapat dua fungsi dari metafisika diantaranya yaitu: 

1. Memahami Hakikat Realitas  

    Metafisika umum merupakan bagian filsafat 

yang membahas ada sebagai ada (being as being). 

Ia merupakan dasar paling umum untuk segala-

galanya. 

2.  Dasar Pengetahuan 

    Metafisika disebut sebagai „inuk semua 

ilmu‟, karena ia merupakan kunci untuk 

mendedar pertanyaan paling penting yang 

dihadapi manusia dalam kehidupan. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut sangat mendasar dalam 

menentukan nasib akhir manusia serta 

kebahagiaan dan kemalangan abadinya.  

   Manfaat Metafisika bagi pengembangan ilmu, 

Axiologi (teori tentang nilai) sebagai filsafat yang 

membahas apa kegunaan ilmu pengetahuan bagi 

manusia.
31

 Dengan demikian Aksiologi adalah 

nilai-nilai (value) sebagai tolok ukur kebenaran 

(ilmiah), etik, dan moral sebagai dasar normative 

dalam penelitian dan penggalian, serta penerapan 

ilmu. 

   Pembahasan yang mendalam tentang 

keberadaan metafisika dalam ilmu pengetahuan 

memberikan banyak wawasan bagaimana 

metafisika merupakan hal substantive dalam 

menelaah lebih jauh konsep keilmuan dalam 

menunjang kejayaan manusia dalam berfikir dan 

menganalisis. Sehingga manfaat yang mutlak 

terhadap pengembangan ilmu dipaparkan Kuhn 

bahwa kontribusi metafisika terletak pada awal 

terbentuknya paradigm ilmiah, ketika kumpulan 

kepercayaan belum lengkap pengumpulan 

                                                           
31Sutardjo A. Wiramihardja, “Pengantar Filsafat”, (Jakarta: PT. Refika 

Aditama, 2006), 132 
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faktanya, maka ia harus dipasok dari luar, antara 

lain: metafisika, sains yang lain, kejadian personal 

dan historis serta metafisika mengajarkan sikap 

openended, sehingga hasil sebuah ilmu selalu 

terbuka untuk temuan dan kreativitas baru. 

   Selanjutnya, Kennick juga mengungkapkan 

bahwa metafisika mengajarkan cara berfikir yang 

serius, terutama dalam menjawab problem yang 

bersifat enigmatif (teka-teki), sehingga 

melahirkan sikap dan rasa ingin tahu yang 

mendalam. Perdebatan dalam metafisika 

melahirkan berbagai aliran, mainstream seperti : 

Monisme, Dualisme, Pluralisme, sehingga 

memicu proses ramifikasi, berupa lahirnya 

percabangan ilmu.  

    Sementara, Van Peursen mengatakan bahwa 

metafisika menuntut orisinalitas berfikir, karena 

setiap metafisikus menyodorkan cara berfikir 

yang cenderung. subjektif dan menciptakan 

terminology filsafat yang khas. Situasi semacam 

ini diperlukan untuk pengembangan ilmu dalam 

rangka menerapkan heuristika. Metafisika 

mengajarkan pada peminat filsafat untuk mencari 

prinsip pertama (First Principle) sebagai 

kebenaran yang paling akhir. Serta hal yang 

paling booming dalam dunia filsafat adalah 

bagaimana Descartes mengungkapkan bahwa 

Kepastian ilmiah dalam metode skepticnya hanya 

dapat diperoleh jika kita menggunakan metode 

deduksi yang bertitik tolak dari premis yang 

paling kuat (Cogito ergo sum) Skeptis Metodis 

Rene Descartes. Disamping itu Bakker 

mengemukakan bahwasanya metafisika 

mengandung potensi untuk menjalin komunikasi 

antara pengada yang satu dengan pengada yang 

lain. Aplikasi dalam ilmu berupa komunikasi 

antar ilmuwan mutlak dibutuhkan, tidak hanya 
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antar ilmuwan sejenis, tetepi juga antar disiplin 

ilmu, sehingga memperkaya pemahaman atas 

realitas keilmuwan.
32

 

 

4. Metafisika dan Problemnya 

      Metafisika salah satu cabang filsafat pokok 

terus menerus mengalami perkembangan 

perubahan, karenanya tidak ada kesepakatan 

pendapat tentang apa persis nya problema harus 

digarap metafisika. Kesulitan itu antara lain 

disebabkan munculnya banyak sistem metafisika, 

yang sudah tentu memiliki banyak perbedaan 

karena titik-tolak, pendekatan dan perspektif yang 

berbeda. Secara tradisional metafisika dipahami 

sebagai cabang filsafat yang mengkaji persoalan 

yang ada. Pada Intinya Ontologi (metafisika umum) 

berusaha menjawab persolan dan menggelar 

gambaran umum tentang struktur yang-ada atau 

realitas yang berlaku mutlak untuk segala jenis 

realitas. 

Persoalan metafisika tidak seperti berbagai 

persoalan yang nampak jelas. Kita menemukan 

persoalan metafisika dengan menjawab pertanyaan 

tentang metafisika itu sendiri. Namun, dalam 

metafisika hal yang penting bukan mengajukan 

pertanyaan dan ajaran yang dikemukakan oleh 

filsuf, melainkan untuk berbuat sedemikian rupa 

sehingga persoalan tersebut menjadi bermakna. 

Persoalan akan mulai terbentuk, ketika pendekatan 

itu menjadi jelas bagai orang menelitinya. 

        Metafisika tidak dapat dimulai sebelum 

ditentukan pendekatannya dan determinasi dibuat 

dengan mengetahuai bagaimana metafisika itu 

dibahas oleh ahli metafisika. Prosedur ini bukan 

                                                           
32 Iis Sujarwati, “Makalah Metafisika, Metafisika Dalam Ilmu 

Pengetahuan”, (Jakarta:UNJ, 2011), 9 
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berarti bahwa disana tidak ada kontinuitas dengan 

persoalan yang dibahas. Persoalan yang dibahas 

metafisika biasanya tidak bermakna bila berdiri 

sendiri. Sebelum persoalan tersebut dapat 

bermakna, prospektif yang jelas tentang metafisika 

itu sendiri harus dicapai, dan fokus dapat 

dikembangkan sebagai akibat dari mempelajari 

bagaimana metafisika itu dibahas pada masa 

lampau. Persoalan harus disajikan dan dipahami 

dengan menunjukan bagaimana persoalan tersebut 

muncul dan apa implikasinya bila mengatasi 

persoalan tersebut dengan satu cara tertentu bukan 

dengan cara yang lain, tetapi tidak setiap ahli 

metafisika secara pasti membicarakan konsep yang 

sama, meskipun disana-sini cenderung terjadi 

tumpang tindih dalam terminologi yang digunakan 

masing-masing orang. Persoalan peristilahan 

menjadi penting dan sering merupakan kunci dalam 

memahami arah ajaran metafisikan. 

              Persoalan yang muncul dalam 

pembahasan metafisika diantara; pertama, Ada dan 

Bukan ada. Aristoteles membatasi tugas metafisika 

sebagai pembahasan tentang “ada sebagai ada itu 

sendiri” (beingqua being”). Aristoteles berfikir 

bahwa disana harus ada satu disiplin yang membhas 

hakikat benda sebagai satu keseluruhan dan bukan 

hanya dalam aspek tertentu.
33

 Setiap metafisika 

berbicara tentang Ada, karena setiap metafisika 

berusaha untuk menyajikan perian yang sangat 

umum atas struktur segala sesuatu yaitu, perian 

yang mengkarakterisasikan dan berlaku bagi semua 

yang ada, aka nada maupun yang dapat ada. Cukup 

jelas bahwa persoalan tentang hakikat segala 

sesuatu dapat dijawab dengan yang berbeda-beda, 

                                                           
33 Sontag, Frederick., 2002, “Pengantar Metafisika”, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 32 
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persoalan dijawab sebagaimana adanya, begitulah 

arah metafisika. 

      Persoalan kedua, Waktu dan Keniscayaan. 

Dalam rangka mengkarakterisasikan struktur semua 

yang Ada, jelas bahwa masa kini harus diatasi, dan 

kita harus mempertimbangkan masa lampau masa 

depan dan masa kini. Karena keniscayaan inilah, 

orang yang melihat sisi yang dapat dipercaya dari 

rasio sebagai suatu yang ada terlihat dalam waktu. 

Persoalan tentang waktu berhubungan antara masa 

lampau, masa kini dan masa depan melalui 

kemapuan pikiran untuk melihat ketiganya secara 

serempak. Perubahan, gerakan konstan yang dapat 

dilihat disekitar kita, membawa kepersoalan tentang 

waktu; Aristoteles melihat, waktu Nampak sebagai 

“ukuran bagi gerakan”. Dalam rangka memahami 

fenomena tentang perobahan, pertama-tama perlu 

memahami apa itu waktu, kapan dan dengan 

struktur apa waktu itu berlaku atau tidak berlaku 

bagaimana. Sedangkan persoalan tentang 

keniscayaan dalam metafisika memiliki banyak 

bentuk, namun paling tidak, salah satu diantaranya 

ditimbulkan oleh persoalan tentang hakikat waktu 

dan aplikabilitasnya bagi keseluruhan atau sebagian 

Ada. Ide ini berkaitan dengan keniscayaan waktu, 

namun hal itu mendorong persoalan yang lebih 

umum seperti apakah keniscayaan itu dalam suatu 

bentuk atau bentuk yang lain menandai semua Ada. 

                  Persoalan ketiga, Substansi dan Aksidensi. 

Metafisika didefinisikan, sebagai pencarian 

substansi. Hegel menyatakan apa yang ini kita 

ketahui tidak kurang dari pada segala sesuatu; jika 

hal ini benar, segala sesuatu menjadi esensial bagi 

penyelidikan metafisis. Namun, disaat sebelumnya, 

metafisika dipahami sebagai pelajaran pembedaan. 

Banyak fakta tidak dipikirkan sebagai pengetahuan 
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yang berguna, dan apa yang ingin ketahui hanyalah 

substansi segala sesuatu.
34

 

 

5. Wilayah Kajian Metafisika 

          Wilayah  kajian  metafisika, sebagaimana 

dikemukakan oleh seorang filsuf Jerman, Christian 

Wolff, pada abad ke- 18 adalah ontologi di 

samping teologi metafisik, antropologi dan 

kosmologi. Ontologi berkaitan dengan filsafat 

tentang yang ada (being); teologi berkaitan dengan 

problematika filsafat ketuhanan; kosmologi 

berkaitan dengan filsafat alam; dan psikologi 

berhubungan dengan filsafat manusia dengan 

problematikanya (mind). Kattsoff membagi 

metafisika menjadi dua: ontologi dan kosmologi. 

Ontologi berusaha untuk menemukan esensi 

terdalam dari yang ada, sedang kosmologi 

berusaha untuk mengetahui ketertiban serta 

susunannya.
35

              

Ontologi merupakan istilah lain dari 

metafisika. Hal ini bisa dilihat dari definisi 

ontologi itu sendiri. Ontologi berasal dari bahasa 

Latin: “ontos” (being atau ada) dan “logos” 

(knowledge atau pengetahuan).
36

 Secara istilah, 

ontologi adalah cabang dari ilmu filsafat yang 

berhubungan dengan hakikat hidup tentang suatu 

keberadaan yang meliputi keberadaan segala 

sesuatu yang ada dan yang mungkin ada.
37

  Jadi, 

ontologi sama dengan metafisika, yaitu cabang 

filsafat yang bersangkutan dengan pertanyaan 

                                                           
34Ibid., 42 
35Lois Kattsoff, “Pengantar Filsafat”,  ter. Soejono Soemargono 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), 76. 
36Dewi Rokhma, Ilmu Dalam Tinjauan Filsafat: Ontologi, Epistemologi, 

Dan Aksiologi. : Jurnal Studi Keislaman Volume 7, Nomor 2, Desember 2021; P-

ISSN 2443-2741; E-ISSN 2579-5503, 176 
37Mahfud, “Mengenal Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dalam Pendidikan 

Islam”, Cendekia: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 4, No.1, 2018,  84. 
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mengenai hakekat yang ada yang terdalam atau 

esensi terdalam dari yang ada.
38

 

Ontologi membahas mengenai yang ada 

sebagai yang ada, artinya prinsip-prinsip umum ke 

dalam bidang-bidang khusus, yaitu: teologi 

metafisik, antropologi (psikologi) dan kosmologi. 

Istilah „ontologi‟ diperkenalkan ke dalam filsafat 

oleh seorang cendikiawan Skolastik-Protestan asal 

Jerman, Rudolphus Goclenius (Rudolph Gockel) 

dalam bukunya Lexicon Philosophicum. Ontologi 

adalah disiplin yang berurusan dengan „yang ada 

sebagai yang ada‟; „ada‟ sebagaimana adanya, 

sebagai lawan dari disiplin yang berurusan dengan 

bentuk partikular „ada‟ seperti fisika, biologi, atau 

psikologi. Frase „yang ada sebagai yang ada‟ 

membuat orang kebanyakan sulit memahaminya. 

Sederhananya, ontologi merupakan ilmu yang 

berbicara tentang yang ada.  

Ontologi menjadi pembahasan yang utama 

dalam filsafat, dimana membahas tentang realitas 

atau kenyataan. Pada dasarnya ontologi berbicara 

asas-asas  rasional dari yang ada atau disebut suatu 

kajian mengenai teori tentang “ada”, karena 

membahas apa yang ingin diketahui dan seberapa 

jauh keingintahuan tersebut. Menurut Jujun S. 

Suriasumantri menjelaskan bahwa pokok dari 

permasalahan yang menjadi objek kajian dari 

filsafat awalnya meliputi logika, etika, metafisika, 

dan politik yang kemudian banyak berkembang 

hingga menjadi cabang-cabang dari filsafat yang 

mempunyai bidang kajian lebih spesifik lagi yang 

kemudian disebut sebagai filsafat ilmu.
39

 

                                                           
38Warren E. Preece, et, al. (ed.) “ontology,” Encyclopaedia Britanica, vol. 

16 (Chicago: Encyclopaedia Britanica Inc., 1965), 97 dan Maudlin, “The Metaphysics 

Within Physics”, (Oxford: Oxford University Press, 2007),  50-78 
39Opcit. Dewi, 177 
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Kajian ontologi dikaitkan dengan objek ilmu 

dalam pandangan islam, terbagi menjadi dua yaitu: 

pertama, objek ilmu yang bersifat materi, 

maksudnya adalah objek ilmu yang dapat didengar, 

dilihat, dan dirasakan. Contohnya ilmu sains, ilmu 

eksak, ilmu politik, sosial, budaya, psikologi, dan 

lain sebagainya. Kedua, objek ilmu yang bersifat 

non-materi. Berlawanan dengan objek materi, pada 

non-materi ini tidak bisa didengar, dilihat, dan 

dirasakan. Hasil akhir dari objek non-materi ini 

lebih sebagai kepuasan spiritual. Contohnya objek 

yang berbicara tentang ruh, sifat dan wujud 

Tuhan.
40

 

Ontologi ilmu meliputi seluruh aspek 

kehidupan yang dapat diuji melalui pancaindra 

manusia. Ilmu mempelajari objek-objek empiris 

seperti halnya bebatuan, binatang, tumbuhan, 

hewan, dan manusia. Ilmu juga mempelajari 

berbagai gejala maupun peristiwa yang pada 

dasarnya memiliki manfaat bagi kehidupan 

manusia. Jika dilihat dari objek yang telah 

dikajinya, ilmu dapat disebut sebagai suatu 

pengetahuan empiris dimana objek-objek yang 

berada di luar jangkauan manusia tidak termasuk 

ke dalam bidang kajian keilmuan tersebut. 

  Aspek ontologi dari ilmu pengetahuan  tertentu  hendaknya 

diuraikan antara lain secara: 

1) Metodis; menggunakan cara ilmiah 

2) Sistematis; saling berkaitan satu sama lain secara teratur dalam 

suatu keseluruhan 

3) Koheren; unsur-unsurnya tidak boleh mengandung uraian yang 

bertentangan 

4) Rasional; harus berdasar pada kaidah berpikir yang benar (logis) 

                                                           
40Novi Khomsatun, “Pendidikan Islam Dalam Tinjauan Ontologi, 

Epistemologi dan Aksiologi”, educreative: Jurnal Pendidikan Kreatif Anak, Vol. 4, 

No. 2, 2019, 229-231. 
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5) Komprehensif; melihat objek tidak hanya dari satu sisi/sudut 

pandang, melainkan secara multi dimensional atau secara 

keseluruhan (holistik) 

6) Radikal; diuraikan sampai akar persoalannya, atau esensinya 

7) Universal; muatan kebenarannya sampai tingkat umum yang 

berlaku di mana saja 

Adapun karakteristik dari ontologi ilmu pengetahuan antara lain 

sebagai berikut:
41

 

1) Ilmu berasal dari suatu penelitian.  

2)  Adanya konsep pengetahuan empiris dan tidak ada konsep 

wahyu.  

3)  Pengetahuan bersifat rasional, objektif, sistematik, 

metodologis, observatif, dan netral. 

4)  Menghargai asas verifikasi (pembuktian), eksplanatif 

(penjelasan), keterbukaan dan dapat diulang kembali, 

skeptisisme yang radikal, dan berbagai metode eksperimen.  

5) Melakukan pembuktian bentuk kausalitas (causality) dan 

terapan ilmu menjadi teknologi.  

6)  Mengakui pengetahuan dan konsep yang relatif serta logika-

logika ilmiah. 

7) Memiliki berbagai hipotesis dan teori-teori ilmiah.  

8) Memiliki konsep tentang hukum-hukum alam yang telah 

dibuktikan. 

 

6. Metafisika dalam Pandangan Islam 

Dalam Islam, metafisika merupakan masalah utama sebagai 

landasan epistemologi. Ini karena seluruh orientasi kehidupan 

manusia selalu menuju kepada Tuhan. Tuhan dalam kajian 

filsafat Islam merupakan problem metafisika sebagai being 

absolut. Masalah wujud merupakan sentral pembahasan para 

filsuf Muslim. Bagi al-Kindi, metafisika merupakan argumen-

argumen nalar dalam membicarakan atau membuktikan eksistensi 

Tuhan. Ia membagi metafisika atas dua pengertian, yaitu 

metafisika generalis (ada sebagai yang ada atau makhluk) dan 

                                                           
41Mohammad Adib, Filsafat Ilmu Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, dan 

Logika Ilmu Pengetahuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 69-74 
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metafisika khusus (ada sebagai yang Ilahi), yaitu Tuhan yang 

Esa. 

Sementara itu, Ibn Sina menempatkan metafisika sebagai 

bagian terakhir dari filsafatnya. Fokus dan persoalannya adalah 

tentang wujud. Bagi Ibn Sina, metafisika adalah ilmu tentang 

keagamaan. Tuhan adalah sebab pertama dari segala yang ada. 

Ibn Sina juga melakukan sintesis metafisika antara tasawuf 

dengan prinsip tauhid.Secara tersirat Ibn Sina mengkompromikan 

antara filsafat, ilmu kalam, dan tasawuf agar berjalan saling 

memberi dan melengkapi. Bagi Ibn Rushd, metafisika terdiri dari 

dua bagian, yaitu ontologi dan epistimologi yang diartikannya 

filsafat makrifat. Ibn Rushd melalui metafisika mencoba 

menerangkan konsepnya tentang “wujud” Tuhan secara filsafat. 

Dengan kata lain, metafisika dipakainya sebagai ilmu pembantu 

dalam ilmu kalam (ilmu tauhid). 

Diantara tema-tema metafisika yang paling banyak 

melahirkan kontroversi filosofis adalah problem wujud. Secara 

historis, tema wujud menjadi tema fundamental metafisika yang 

didiskusikan oleh hampir seluruh filsuf klasik sejak Aristoteles. 

Para filsuf Muslim pun juga banyak yang membicarakan masalah 

wujud sebatas pada bagian dari tema-tema universalitas 

(kulliyyat) saja, sama seperti masalah-masalah universalitas yang 

lain seperti problematika substansi dan aksiden; unitas dan 

pluralitas dan sebagainya. Sampai periode awal dari aktivitas 

ilmiah, bahwa wujud masih belum pernah terbuktikan sebagai 

fondasi dari apa yang disebut sebagai realitas. 

Persoalan pokok dalam filsafat pertama atau metafisika 

adalah “mawjud mutlaq” atau mawjud qua mawjud (al-mawjud 

bi ma huwa mawjud). Konsep wujud ini merupakan konsep 

paling jelas dari segala sesuatu. Begitu jelasnya konsep wujud ini 

sehingga ia tidak ada lagi yang lebih jelas daripadanya. Oleh 

karena itu pemberian definisi terhadap wujud sebenarnya adalah 

hal yang demikian sulit jika tidak mau dikatakan tidak mungkin. 

Hal ini mengingat bahwa untuk mendefinisikan suatu objek 

diperlukan suatu hal yang lebih jelas dari objek itu sendiri. 
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Sementara itu konsep tentang wujud adalah konsep yang paling 

jelas yang begitu saja hadir dalam benak.
42

 

Wujud (eksistensi) sebagai kajian filsafat eksistensialisme 

sangat bertentangan antara Barat dengan Islam. Eksistensialisme 

Islam merupakan sebuah aliran filsafat metafisika yang murni. 

Tujuan utamanya adalah ingin mencari tahu dan bahkan ingin 

sampai kepada realitas wujud yang sebenarnya (the ultimate 

reality).43
 Dengan demikian, nuansa filsafat wujud dalam Islam 

lebih bersifat teistik bahkan sufistik; sementara aliran filsafat 

eksistensialisme Barat sebagiannya condong pada nuansa ateistik. 

 

7. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori dimensi 

metafisik anton bakker. Adapun dalam pemaparannya peneliti 

hanya akan menggunakan empat ide pokok pemikiran dimensi 

metafisik dari anton bakker, diantaranya yaitu: 

1. Otonomi-Korelasi dan Kebanyakan-Kesatuan 

Persoalan mengenai otonomi dan korelasi menduduki 

tempat pertama bukan karena satu hal yang kebetulan ataupun 

asal-asalan. Anton Bakker menempatkan persoalan otonomi 

dan korelasi, atau persoalan kebanyakan dan kesatuan pada 

posisi pertama karena persoalan tersebut berkaitan dengan 

aspek kuantitas realitas. Artinya, persoalan mengenai hal yang 

banyak dan hal yang satu menjadi pertanyaan paling mendasar 

dalam kajian metafisika, yakni mengerucut pada pertanyaan 

tentang apakah kenyataan atau realitas adalah tunggal atau 

jamak. 

Sepanjang perjalanan sejarah filsafat, khususnya 

metafisika, sudah banyak filsuf yang berusaha menjawab 

pertanyaan paling fundamental dalam metafisika. Jawaban 

yang berorientasi monistis dan pluralistis adalah dua aliran 

yang menjadi kecenderungan para filsuf di dalam menjawab 

persoalan tersebut. Anton Bakker menjawab pertanyaan 

                                                           
42Taqi Misbah Yazdi, “Daras Filsafat Islam”,  (Bandung: Mizan, 2003), 

170 
43Hamid Parsania, “Existence and The Fall; Spiritual Anthropology of 

Islam”, (London: ICAS Press, 2006),  1-10; 41-47 dan 97-105 
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demikian dengan menyatakan bahwa metafisika harus 

bertolak dari kenyataan konkret. Titik pangkal kajian ataupun 

penelitian metafisika ialah kesadaran manusia mengenai 

dirinya sendiri sebagai data. Hal tersebut pun sesuai dengan 

kedudukan fundamental dari pertanyaan kesatuan dan 

kejamakan tersebut, jawaban atas persoalan tersebut akan 

membantu memperjelas kemungkinan ontologi, objek, serta 

metode yang digunakan.
44

 

2. Sifat-Sifat Pengada 

Tugas metafisika dan khususnya ontologi adalah 

mencari sifat otonomi dan korelasi sebagai sifat hakiki yang 

ada. Metafisika bertugas untuk memberikan keterangan 

apakah otonomi dan korelasi sama ataukah berbeda. 

Sepanjang sejarah perjalanan metafisika, kecenderungan para 

filsuf dapat dirangkum ke dalam dua sikap. Pertama, jawaban 

yang menganggap adanya kesamaan sifat dalam pengada-

pengada yang berbeda. Kedua, jawaban yang menganggap 

adanya banyak sifat berbeda-beda dalam pengada-pengada. 

Persoalan mengenai sifat-sifat pengada ini menurut 

Bakker diaplikasikan metafisika ketika menganalisis pengada 

sebagai data untuk dirumuskan ontologi. Persoalan kedua pun 

dapat dipahami melalui dua hal sekaligus. Pertama, pengada 

dalam kedudukannya sebagai data seperti manusia, hewan, 

atau tumbuhan. Kedua, pengada dalam kedudukannya sebagai 

realitas terdalam yakni dalam kaitannya dengan persoalan 

pertama, contohnya pandangan manusia akan suatu realitas 

terdalam sebagaimana manusia memaknai pemahaman suatu 

realitas terdalam atau manusia sebagai sebuah representasi 

dari realitas terdalam itu sendiri. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ketika metafisika berhasil mendapatkan jawaban 

mengenai apakah kenyataan itu tunggal ataukah jamak, maka 

dalam rangka mendapatkan gambaran umum mengenai 

struktur realitas, metafisika harus mencari tahu sifat-sifat 

realitas yang menjadi hakikat terdalam tersebut. 

                                                           
44Krisna Sukma Yogiswari, “ Tinjauan Metafisika Anton Bakker Dalam 

Prinsip Hidup Orang Jawa Kawruh Begja”,  Jurnal Filsafat Indonesia, Vol. 1 No. 3,  

2018 
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3. Dinamika Pengada 

Persoalan tentang dinamika yang ada berkaitan 

dengan pertanyaan: apakah pengada pertama-tama permanen 

dan tetap, ataukah hanya sementara atau kontingen saja? 

Pertanyaan tersebut pun kemudian menyangkut dua aspek. 

Pertama, berhubungan dengan pertanyaan: apakah yang ada 

selalu mengalami proses dan tidak pernah bersifat statis/ 

tetap? Kedua, berhubungan dengan pertanyaan: apakah yang 

ada mengalami kelahiran dan kematian? 

Persoalan dinamika pengada menurut Bakker muncul 

dari pengamatan terhadap fakta yang ada yakni bahwa setiap 

pengada memiliki dinamika tersendiri dalam menjalani 

“keberadaannya”. Manusia, hewan, dan tumbuhan secara 

empiris memperlihatkan dinamika dalam setiap fase 

kehidupan seperti lahir, tumbuh, menua, hingga kemudian 

mati. Berbeda halnya dengan pengada yang lain seperti 

pengada anorganik, batu dan tanah. Dinamika yang dialamo 

oleh pengada anorganik tidak begitu mudah diketahui, karena 

seolah-olah tetap serta tidak mengalami kematian seperti 

halnya dialami oleh pengada organik. Fakta empiris akan 

kelahiran dan kematian pengada pun menyangkut persoalan 

mengacu pada dua hal yakni pengada itu permanen ataukah 

tetap, serta sementara ataukah kontingen. Dua hal tersebut pun 

kemudian menyangkut dua aspek yang ditunjukkan melalui 

pertanyaan dari masing-masing aspek. Pertama, apakah yang 

ada selalu mengalami proses dan tidak pernah bersifat statis 

atau tetap? Kedua, apakah yang ada mengalami kelahiran dan 

kematian? Lalu, apabila pengada pengalami kelahiran dan 

kematian, bagaimanakah jalannya? Bakker kemudian 

berpendapat bahwa pertanyaan tersebut dapat diketahui jika 

terlebih dahulu mencari tahu kaitannya dengan persoalan 

ketiga yakni persoalan hakikat struktural dari pengada-

pengada dengan segala konsekuensinya. 

4. Kejasmanian dan Kerohanian 

Metafisika sebagai ilmu yang berusaha menjelaskan 

gambaran umum realitas, juga berusaha memberikan jawaban 

atas pertanyaan: apakah seluruh kenyataan bersifat jasmani 
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ataukah rohani? Pertanyaan demikian menunjukkan maksud 

lain yang mengacu pada pertanyaan lanjut, adakah 

kemungkinan kenyataan merupakan gabungan dari jasmani 

dan rohani. Untuk menguraikan kemungkinan maksud 

tersebut, secara ilmiah dapat dijelaskan melalui analisis 

hakikat manusia. Hal demikian disebabkan oleh pendapat 

Anton Bakker yang menyatakan bahwa manusia dan alam 

ataupun kosmos, merupakan bahan refleksi awal untuk 

memahami kenyataan. 

Refleksi awal untuk bermetafisika pun dapat terfokus 

pada dua persoalan. Pertama, persoalan kejamakan dan 

kesatuan memiliki keterkaitan dengan aspek kuantitas realitas. 

Kedua, persoalan kejasmanaian dan kerohanian memiliki 

hubungan dengan aspek kualitas realitas. Persoalan yang 

ditunjukkan melalui dua pertanyaan tersebut merupakan 

penentu arah di dalam kajian ataupun diskusi ontologi. 

Persoalan mengenai kejasmanian dan kerohanian 

telah melahirkan perdebatan panjang. Ada setidaknya tiga 

pendapat yang dapat dirangkum sebagai gambaran atas 

jawaban yang dikemukakan oleh para filsuf. Pertama, 

spiritualisme yang menganggap bahwa realitas pada 

hakikatnya adalah roh. Kedua, materialisme yang 

menganggap bahwa kenyataan pada hakikatnya adalah materi 

atau bersifat jasmani. Ketiga, dualisme yang menganggap 

bahwa hakikat realitas adalah bagian dari substansi jasmani 

dan rohani. 

5. Kegiatan dan Penyebaban Pengada 

          Persoalan tentang kegiatan dan penyebaban pengada, 

sehingga manusia sendiri menyadari kegiatannya. Ia 

menjalankannya dalam korelasi dengan semua pengada yang 

lainny. Atas dasar pemahaman itu ditemukan, bahwa bukan 

hanya manusia tetapi segala pengada berkorelasi dengan 

semua pengada lainnya, juga dalam kegiatannya. Sehingga 

dalam hubungan timbal – balik itu mereka saling 

mengadakan.  
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6. Arti dan Nilai Pengada 

Metafisika sebagai ilmu yang menjelaskan gambaran 

umum mengenai realitas juga membedakan kegiatan manusia 

kedalam kedua segi lain yaitu: Pengertian dan penghendakan. 

Kedua segi itu mengarahkan diri pada arti dan nilai, sehingga 

timbullah pertanyaan tentang kedudukan ontologis dari kedua 

segi itu. Apakah kenyataan seluruhnya memiliki arti dan nilai? 

Dan apakah setiap pengada itu berarti dan bernilai? 

Sehingga jika pengada itu mengandung arti dan nilai, 

maka perlu dilihat hubungannya dengan kegiatan pengada 

sendiri, baik yang imanen maupun transenden. Sehingga 

apakah arti pengada dipahami, dan nilainya dipilih? Dan 

apakah mungkin pengertian dan penilaian juga merupakan 

penyebaban sehingga sungguh – sungguh memberartikan dan 

membernilaikan pengada? 

Berikut susunan kerangka teoritis yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1  

PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 

Panduan Observasi Laporan Hasil Observasi 

1. Gambaran umum tiyuh negeri 

besar 

2. Sejarah singkat terbentuknya tiyuh 

negeri besar 

3. Kehidupan sosial masyarakat tiyuh 

negeri besar 

4. Bagaimana pelaksanaan sistem 

keagamaan 

5.  sistem pendidikan 

6. sistem organisasi 

7. sistem ekonomi, dan  

8. sistem mata pencaharian  

9. Gambaran umum tradisi negak 

culuk langik 

10. Bagaimana prosesi pelaksanaan 

tradisi negak culuk langik 

11.  Siapa yang melaksanakan tradisi 

negak culuk langik 

12. Kapan waktu dilaksanakannya 

tradisi negak culuk langik 

13. Macam – macam alat atau sarana 

dan prasarana dalam tradisi negak 

culuk langik 

14. Apa makna simbolik dalam setiap 

sarana dan prasarana yang 

digunakan saat prosesi tradisi 

negak culuk langik berlangsung 

15. Penyebab terlaksananya tradisi 

negak culuk langik 

16. Apa tujuan dari tradisi negak culuk 

langik 

17. Nilai yang terkandung dalam 

tradisi negak culuk langik 

 

1. Menurut sejarah Tiyuh 

Negeri Besar awal mula 

terbentuk  diperkirakan 

terjadi pada tahun 1920-

an. 

2. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah 

dilakukan dilapangan 

maka terdapat informasi 

bahwa tiyuh negeri besar 

dibuka atau pertama kali 

dihuni dan dibentuk 

menjadi sebuah desa oleh 

nenek moyang masyarakat 

tiyuh negeri besar sendiri 

yang dikenal dengan 

umpu serunting sakti. 

Dimana umpu serunting 

ini merupakan cikal bakal 

dari awal mula adanya 

tiyuh negeri besar yang 

ada sampai saat ini. 

3. Masyarakat tiyuh negeri 

besar cukup baik dari 

kehidupan sosialnya. Hal 

tersebut dikarenakan 

masyarakat yang 

menghuni tiyuh negeri 

besar mayoritas adalah 

suku lampung sehingga 

tingkat keakraban yang 

terjalin antara masyarakat 

satu dengan yang lainnya 

tidak sulit dan cukup baik, 

dan kehidupan sosial 

masyarakat juga dapat 

dilihat dari saat 



 

 

pelaksanaan tradisi negak 

culuk langik dimana 

masyarakat ikut berbaur 

dan berpartisipasi dalam 

membantu serangkaian 

persiapan pelaksanaan 

tradisi negak culuk langik 

tersebut. 

4. Agama yang dianut oleh 

sebagian masyarakat tiyuh 

negeri besar adalah agama 

islam, sehingga dalam 

tingkat ibadah masyarakat 

tiyuh negeri besar dapat 

dikatakan  baik, hal 

tersebut berdasarkan hasil 

observasi peneliti 

dilapangan yang 

mendapati masyarakat 

yang berjenis laki-laki 

selalu melaksanakan 

anjuran rasulullah saw 

untuk sholat di masjid 

sedangkan untuk ibu-

ibunya rajin ikut kajian 

masjelis taklim yang 

diadakan setiap minggu-

nya yang diadakan oleh 

pihak aparatur kampung. 

5.  Sistem pendidikan di 

tiyuh negeri besar dapat 

dikatakan sudah baik hal 

tersebut berdasarkan hasil 

observasi yang telah 

peneliti lakukan pada 

masyarakat tiyuh negeri 

besar dimana peneliti 

telah mendapati data dari 

sekretaris desa dan 

berdasarkan data tersebut 



 

 

peneliti mendapati 

mayoritas masyarakat 

tiyuh negeri besar mulai 

dari umur lima tahun 

samapai dengan umur dua 

puluh tiga tahun dan 

seterusnya telah 

menempuh pendidikan 

sesuai dengan tingkat 

pendidikan yang telah 

dijalaninya. 

6. Berdasarkan observasi 

yang telah peneliti 

lakukan pada Masyarakat 

tiyuh negeri besar 

bahwasannya masyarakat 

memang memiliki struktur 

organisasi, namun dari 

data yang peneliti dapati 

dilapangan tidak semua 

masyarakat ikut andil 

dalam suatu organisasi 

tertentu. Dikarenakan 

sebagian masyarakat lebih 

fokus dalam menggelola 

usaha yang mereka tekuni 

yaitu bertani. 

7. Mata pencaharian 

masyarakat tiyuh negeri 

besar mayoritas adalah 

dengan cara bertani. Dan 

dari hasil pertanian itu 

masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya. 

8. Tradisi negak culuk lagi 

pada umumnya adalah 

tradisi yang dilakukan 

ketika seseorang 

membangun rumah dan 



 

 

pada saat pembangunan 

rumah berlangsung 

terdapat sarana dan 

prasaran yang harus 

dipersiapakan karna itu 

akan menjadi pokok dari 

serangkain prosesi yang 

aka dilaksanakan pada 

saat tradisi negak culuk 

langik berlangsung. 

9. Berdasarkan hasil 

observasi dilapangan 

prosesi tradisi negak 

culuk langik awal mula 

dilaksanakan dimulai 

dipagi hari dengan 

menyiakan serangkain 

sarana dan prasarana yang 

akan digunakan pada saat 

tradisi negak culuk langik 

dilaksanakan, kemudian 

sarana yang akan 

digunakan saat tradisi 

berlangsung sebagian 

akan digantung dan 

sebagian makanan pokok 

akan dihidangkan dan 

akan didoakan. Setelah itu 

baru kemudian  

dilaksanakan tradisi negak 

culuk langik yakni kayu 

peyangga atap yang sudah 

dipersiapkan akan 

ditegakkan menghadap 

keatas dengan menunjuk 

kearah langit dengan doa-

doa yang dibacakan oleh 

orang yang dipercaya oleh 

tuan rumah untuk 

membantu proses 



 

 

pengangkatan kayu tradisi 

negak culuk langik 

tersebut. Kemudian 

setelah itu dilaksanakan 

doa bersama dengan 

membaca doa tahlil, doa 

selamat dan banyak doa-

doa sesuai dengan hajat 

apa yang ingin kita 

sampaikan kepada allah 

swt, dan selanjutnya 

setelah acara doa maka 

akan masuk ke acara 

makan-makan bersama 

dan segala jenis makanan 

yang menjadi sarana 

pelengkap tradisi tersebut 

akan dibagi-bagikan 

kepada sanak saudara 

yang datang. Setelah 

makan bersama selesai 

maka akan tiba saat untuk 

tuan rumah melempar 

uang koin dan disambut 

oleh sanak saudara yang 

hadir. 

10. Untuk yang melaksanakan 

tradisi negak culuk adalah 

seluruh masyaarakat tiyuh 

negeri besar namun 

tatkala ada masyarakat 

yang tidak ingin 

melaksanakan tradisi 

tersebut dianggap tidak 

masalah karna itu sesuai 

dengan keyakinan 

masinng-masing individu. 

11. Tujuan dari tradisi negak 

culuk langik adalah untuk 

memohon keselamatan 



 

 

san perlindungan dari hal-

hal gaib. 

12. Adapun nilai yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik adalah 

nilai etika, religius, dan 

estetika 

13. Dan dari hasil observasi 

diperoleh data bahwa 

sebagian besar masyarakat 

tiyuh negeri besar 

meyakini adanya kekuatan 

yang bersifat supranatural 

14. Tradisi negak culuk 

langik dilaksanakan pada 

pagi hari karna dianggap 

bagus jika bertepatan pada 

saat matahari terbit. 

 

 

Simpulan Observasi 

               Berdasarkan hasil observasi penelitian diatas mengenai 

sejarah awal mula terbentuknya tiyuh negeri besar yang diperkirakan 

terjadi pada tahun 1920-an. Penulis juga mendapatkan sumber data 

lainnya yaitu mengenai kehidupan sosial masyarakat tiyuh negeri 

besar, berikut dengan sistem keagamaan, pendidikan, ekonomi, 

organisasi dan mata pencaharian masyarakat setempat. Selain itu juga 

berdasarkan observasi, penulis mendapatkan informasi yang 

mendalam mengenai tradisi negak culuk langik mulai dari sejarah, 

prosesi pelaksanaannya, sarana dan prasarana, makna simbolik dibalik 

sarana dan prasarananya, alasan tradisi tersebut masih dilaksanakan 

hingga saat ini, dan tujuan dari tradisi negak culuk langik tersebut 

adalah untuk memohon keselamatan, kesehatan, kelancaran, dan 

perlindungan pada saat pembangunan rumah sedang berlangsung. .  

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Variabel  Indikator Pertanyaan 

1 Dimensi 

Metafisik 

1. Makna yang 

terkandung dalam  

prosesi pelaksanaan 

tradisi Negak Culuk 

Langik  

2. Hubungan tradisi 

Negak Culuk Langik 

dengan masyarakat. 

1. Apakah dalam setiap 

prosesi pelaksanaan 

tradisi negak culuk 

langik, apakah hanya 

memiliki satu 

kenyataan (realitas) 

saja atau ada 

kenyataan (realitas) 

lain yang menyertai? 

2. Apakah ada 

hubungan atau 

korelasi  antara 

tradisi negak culuk 

langik dengan 

masyarakat? tradisi 

yang lainnya? 

 

  3. Hakikat dari 

adanya tradisi 

Negak Culuk 

Laangik  

4. Kedudukan 

tradisi Negak 

Culuk Langik. 

1. Bagaimanakah 

hakikat dari tradisi 

negak culuk 

langik? 

2. Bagaimanakah 

kedudukan dari 

tradisi negak culuk 

langik di tiyuh 

negeri besar? 

 

  5. Adakah 

Perubahan yang 

terdapat dalam 

tradisi Negak 

Culuk Langik 

dari waktu ke 

waktu. 

6.  Gambaran 

tradisi Negak 

1. Apakah dalam 

tradisi negak culuk 

langik itu bersifat 

tetap pada setiap 

pelaksanaanya 

atau  dapat 

berubah-ubah? 

2. Apakah tradisi 

negak culuk langik 



 

 

Culuk Langik 

dari zaman 

nenek moyang 

hingga saat ini.  

bersifat 

berkelanjutan?  

  7. Keterkaitan 

antara 

masyarakat dan 

keyakinannya 

terhadap tradisi 

Negak Culuk 

Langik.  

1. Apakah dalam 

tradisi negak culuk 

langik terdapat 

termasuk kedalam 

unsur-unsur yang 

berkaitan dengan 

masyarakat serta 

keyakinan mereka 

akan tradisi Negak 

Culuk Langik? 

  8. Awal mula 

dilaksanakanny

a tradisi Negak 

Culuk Langik  

1. Apa yang 

menyebabkan 

tradisi negak culuk 

langik ada dan 

masih dilestarikan 

hingga saat ini? 

  9. Arti dan Nilai 

yang terdapat 

dalam tradisi  

Negak Culuk 

Langik  

1. Apakah Arti yang 

terkandung dibalik 

tradisi negak culuk 

langik?  

2. Adakah nilai-nilai 

yang terkandung 

dalam tradisi 

negak culuk langik 

di tiyuh negeri 

besar?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  3 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

No. Wawancara 1 

Perihal 1. Dimensi  metafisik dalam tradisi 

negak culuk langik 

2. Kontruksi pemikiran metafisik 

masyarakat dalam tradisi negak 

culuk langik 

Narasumber Tamrin (TA)  

Peneliti Triyana (TY) 

Hari/Tanggal Rabu, 20 September 2023 

Lokasi Rumah bapak Tamrin 

 

 

Inisial 

Nama 

Transkip Ide pokok 

TY Apa sajakah makna yang 

terkandung dalam setiap 

prosesi dan sarana dan 

prasarana tradisi negak culuk 

langik? 

 

TA “ya, dalam tradisi negak 

culuk langik ini memang 

kalo diliat-liat masing-

masing memiliki makna dari 

setiap sarana dan prasarana 

dan pelaksanaanya. 

dikarenakan dalam tradisi ini 

kan ada banyak doa dan 

harapan yang dipanjatkan. 

Selain itu juga kan dalam 

tradisi negak culuk langik 

ada prosesinya yang 

didalamnya itu terdapat doa 

agar rumah yang dibangun 

Makna tersirat 

dalam tradisi negak 

culuk langik 



 

 

nantinya bisa menjadi rumah 

yang nyaman saat ditempati, 

yang punya rumah bisa 

mendapatkan kedamaian, 

hatinya juga tentram ngk 

gelisah gitu trus orang yang 

menghuni rumahnya 

senantiasa bahagia dan yang 

paling penting adalah 

diberikan kesehatan, panjang 

umur dan murah rezeki 

untuk si pemilik rumah ini” 

TY Apakah masyarakat tiyuh 

negeri besar memiliki 

Antusiasme dalam 

melaksanakan  tradisi negak 

culuk langik? 

 

TM mayoritas masyarakat tiyuh 

negeri besar  sangat 

antusiasme jika ada sanak 

saudara yang ingin 

mengadakan tradisi negak 

culuk langik baik dari 

saudara dekat maupun yang 

sudah  jauh semua ikut 

berkumpul. Bahkan ada yang 

jauh-jauh pulang dari luar 

kota hanya untuk ikut 

membantu proses 

pelaksanaan tradisi negak 

culuk langik tersebut. Hal itu 

sangat membuktikan bahwa 

masyarakat tiyuh negeri 

besar tercinta kita ini 

mempunyai nilai solidaritas 

yang sangat-sangat tinggi. 

Solidaritas 

masyarakat tiyuh 

negeri besar dalam 

menjalankan tradisi 



 

 

TY Apakah esensi yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik ? 

 

TM tradisi negak culuk langik 

diadakan dengan maksud 

sebagai upaya dalam 

menghargai makhluk-

makhluk ciptaan allah swt 

baik yang terlihat maupun 

yang tidak terlihat 

Tradisi negak culuk 

langik sebagai 

ungkapan memohon 

perlindungan Allah 

TY Bagaimanakah peran dari 

adanya tradisi negak culuk 

langik bagi masyarakat di 

tiyuh negeri besar? 

 

TM tradisi negak culuk langik 

ini merupakan sebuah 

tradisi yang sangat sakral 

bagi masyarakat kita karna 

dalam tradisi ini memuat 

hal-hal yang sebenarnya 

menyadarkan kita bahwa 

dalam hidup di dunia yang 

fana ini ada makhluk 

ciptaan allah yang lain 

yang patut kita sadari dan 

hargai keberadaannya 

karna kita adalah sama-

sama ciptaan tuhan”. 

Tradisi negak culuk 

langik menyadarkan 

manusia akan 

keberadaan 

makhluk ciptaan 

Allah 

TY Apakah dalam tradisi 

negak culuk langik 

mengalami perubahan 

yang dinamis setiap 

waktunya?  

 

TM “setiap tradisi memang 

punya keunikannya 

masing-masing, kalo tetap 

Harapan dari 

dilaksanakannya 

tradisi negak culuk 



 

 

atau ngk tetapnya memang 

ngk tetap karna doa dan 

harapan tertuang juga 

dalam sarana dan 

prasarana yang digunakan 

dalam tradisi itu jadi 

semakin banyak dan 

semakin mahal sarana dan 

prasarana yang disiapkan 

maka harapannya akan 

banyak pula rezeki yang 

akan datang pada yang 

punya rumah”. 

langik 

TY Apakah tradisi negak culuk 

langik mengalami 

modernisasi seiring dengan 

berjalannya waktu? 

 

TM “masyarakat tiyuh negeri 

besar sampai sekarang 

masih tetap melaksanakan 

tradisi negak culuk langik, 

walaupun memang bersifat 

tidak statis atau tidak tetap. 

Namun tradisi tersebut 

tetap dilaksanakan”. 

Kelestarian dari 

tradisi negak culuk 

langik 

TY Apakah dalam tradisi 

negak culuk langik 

memiliki keterkaitan 

antara fisik dan jiwa bagi 

yang melaksanakan tradisi 

tersebut? 

 

TM “iya. dalam tradisi negak 

culuk langik memang ada 

unsur fisik dan jiwanya 

dan itu bisa dilihat dari 

masyarakat yang 

Metafisik dibalik 

tradisi negak culuk 

langik. 



 

 

melaksanakan tradisi dan 

keyakinan masyarakat 

akan adanya pengaruh dari 

dilaksanakannya tradisi 

negak culuk langik itu”. 

TY Apakah awal mula yang 

menyebabkan  

dilaksanakannya kegiatan 

tradisi negak culuk langik? 

 

TM “dari cerita orang-orang 

dulu yang saya tau bahwa 

penyebaban adanya 

kegiatan tradisi negak 

culuk langik adalah atas 

saran dari nenek moyang 

kita dulu yaitu serunting 

sakti”. 

Penyebab 

dilaksanakannya 

tradisi negak culuk 

langik. 

TY Apakah arti dari adanya 

tradisi negak culuk langik? 

 

TM “Tradisi negak culuk 

langik memang memiliki 

arti tersendiri dari awal 

mula diadakannya tradisi 

ini hingga sampai saat ini. 

Adapun arti dari tradisi 

negak culuk langik 

menurut saya yaitu sebagai 

cara kita selaku 

masyarakat dalam 

menghargai dan memohon 

perlindungan dalam segala 

hal terhadap  sesuatu yang 

hidup diluar diri manusia 

itu sendiri yaitu allah swt”. 

Arti tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah nilai yang 

terkandung dalam tradisi 

 



 

 

negak culuk langik?  

TM “bagi saya tradisi negak 

culuk langik memiliki nilai 

spiritual karna dalam 

tradisi terdapat doa-doa 

yang dibaca dimana dalam 

doa itu diambil dari ayat 

yang bersumber dari kitab 

suci alquran artinya secara 

tidak langsung kita sudah 

melaksanakan tradisi 

negak culuk langik itu 

dengan bersandarkan 

dengan nilai-nilai 

keagamaan, dengan hal itu 

tradisi ini secara tidak 

langsung menjadi nilai 

(value) untuk mendekatkan 

diri kepada tuhan”. 

Nilai yang terdapat 

dalam tradisi negak 

culuk langik 

 

  



 

 

No. Wawancara 2 

Perihal 1. Dimensi metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik 

2. Kontruksi pemikiran 

metafisik masyarakat dalam 

tradisi negak culuk langik 

Narasumber Maimuddin (MD) 

Peneliti Triyana (TY) 

Hari/Tanggal Senin, 18 September 2023 

Lokasi Rumah Bapak Maimuddin 

 

 

Inisial 

Nama 

Transkip Ide pokok 

TY Apa sajakah makna yang 

terkandung dalam setiap 

prosesi dan sarana dan 

prasarana tradisi negak culuk 

langik? 

 

MD “ya saya bisa dibilang 

sebagai pelaku tradisi itu 

karna saya suka dimintain 

tolong sama orang yang mau 

melaksanakan tradisi negak 

culuk langik. jadi, menurut 

saya pada intinya dalam 

setiap tradisi itu pasti ada 

doa-doa atau harapan-

harapan yang dipanjatkan 

dari si pelaksana tradisi ini.  

jadi tentu terdapat makna 

atau arti tersendiri bagi si 

pelakasana tradisi ini, kita 

ngk bisa pungkiri bahwa 

mungkin yang bangun rumah 

ada banyak sekali doa-doa 

Sakralnya tradisi 

negak culuk langik  



 

 

atau harapan-harapan yang 

dipanjatkan karna kan ini 

tradisi ngk setiap bulan 

diadakan atau bahkan setiap 

tahun tapi dari rumah itu 

dibikin sampai si yang punya 

rumah menjual rumahnya 

atau mungkin merantau di 

luar kota, dan bahkan 

meninggal dunia sekalipun 

kalo rumahnya masih berdiri 

kokoh ya sudah tradisi itu 

ngk bakal dilaksanakan lagi, 

contohnya kayak rumah saya 

ini, kan rumah saya ini 

adalah warisan dari 

almarhum orang tua saya, ya 

sampai sekarang saya sudah 

umur 50-an tahun karna pas 

orang tua saya dulu sudah 

melaksanakan tradisi negak 

culuk langik ya saya tidak 

melaksanakannya lagi di 

rumah ini, toh rumah ini 

masih kokoh ya paling di 

renovasi dikit-dikitlah ya 

hehehe...jadi intinya setiap 

tradisi pasti ada makna dan 

tujuan dari segi apapun yang 

dilaksanakan dalam tradisi 

itu, saya yakin ada makna 

tersendiri yang terkandung 

dalam tradisi negak culuk 

langik ini. Tapi untuk tujuan 

nya itu satu yaitu tetep allah 

swt, tradisi ini hanya 



 

 

perantara saja” 

TY Apakah masyarakat tiyuh 

negeri besar memiliki 

Antusiasme dalam 

melaksanakan  tradisi negak 

culuk langik? 

 

MD “Mayoritas masyarakat tiyuh 

negeri besar sangat 

antusiasme jika ada sanak 

saudara yang ingin 

mengadakan tradisi negak 

culuk langik baik dari 

saudara dekat maupun yang 

sudah  jauh semua ikut 

berkumpul. Bahkan ada yang 

jauh-jauh pulang dari luar 

kota hanya untuk ikut 

membantu proses 

pelaksanaan tradisi negak 

culuk langik tersebut. Hal itu 

sangat membuktikan bahwa 

masyarakat tiyuh negeri 

besar tercinta kita ini 

mempunyai nilai solidaritas 

yang sangat-sangat tinggi” 

Antusiasme 

masyarakat dalam 

menjalankan tradisi 

negak culuk langik 

TY Apakah esensi yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik ? 

 

MD “Esensi dari diadakannya Esensi dibalik 



 

 

tradisi ini adalah sebagai 

sarana masyarakat tempo 

dulu hingga sekarang 

dalam memaknai adanya 

pertolongan allah namun 

kenapa melalui tradisi ini 

karna dengan diadakannya 

tradisi ini maka kita akan 

paham bahwa adanya kita 

bukti adanya tuhan dan 

sebagai makhluk kita harus 

menyadari bahwa setiap 

langkah kita ataupun 

dimanapun nantinya kita 

berada tetap kita harus 

meyakini bahwa kita 

membutuhkan pertolongan 

dari tuhan”. 

tradisi negak culuk 

langik 

TY Bagaimanakah peran dari 

adanya tradisi negak culuk 

langik bagi masyarakat di 

tiyuh negeri besar? 

 

MD “Masyarakaat kita di tiyuh 

ini merasa bahwa tradisi 

negak culuk langik ini  

adalah tradisi yang penting 

karna didalam tradisi ini 

memuat doa dan harapan-

harapan sehingga tradisi 

ini dianggap sebagai 

wadah bagi masyarakat 

untuk mendekatkan diri 

kepada allah swt”. 

Upaya masyarakat 

dalam mendekatkan 

diri kepada Allah 

melalui tradisi 

negak culuk langik  

TY Apakah dalam tradisi 

negak culuk langik 

mengalami perubahan 

 



 

 

yang dinamis setiap 

waktunya?  

MD “Kalo saya lihat memang 

ada perbedaan kayak 

sekarang tradisi negak 

culuk langik lebih sangat-

sangat diistimewakan 

mengingat jika kita biasa-

biasa juga dengan tradisi 

warisan leluhur kita ini 

ditakutkan akan punah 

nantinya”. 

Keistimewaan 

tradisi negak culuk 

langik sebagai 

warisan dari leluhur 

TY Apakah tradisi negak culuk 

langik mengalami 

modernisasi seiring dengan 

berjalannya waktu? 

 

MD “Iya, tradisi negak culuk 

langik masih dilaksanakan 

oleh masyarakat sampai 

hari ini dan in syaa allah 

selamanya akan tetap 

dilaksanakan”. 

Masih 

dilaksanakannya 

tradisi negak culuk 

langik  

TY Apakah dalam tradisi 

negak culuk langik 

memiliki keterkaitan 

antara fisik dan jiwa bagi 

yang melaksanakan tradisi 

tersebut? 

 

MD “Disetiap tradisi pasti ada 

unsur fisik dan jiwa-nya 

begitupun dalam tradisi 

negak culuk langik di tiyuh 

negeri besar ini” 

Terdapat unsur 

yang terdapat dalam 

tradisi 

TY Apakah awal mula yang 

menyebabkan  

dilaksanakannya kegiatan 

 



 

 

tradisi negak culuk langik? 

MD “Menurut cerita dari 

orang-orang terdahulu, 

tradisi negak culuk langik 

ini awal mula diadakan 

kegiatan tersebut karena 

nenek moyang yang 

menyarankan dan 

kemudian diikuti oleh 

seluruh masyarakat tiyuh 

negeri besar”. 

 

Awal mula 

dilaksanakannya 

tradisi negak culuk 

langik 

TY Apakah arti dari adanya 

tradisi negak culuk langik? 

 

MD “Menurut saya tradisi 

negak culuk langik ini 

memiliki arti seperti 

rambu-rambu bagi 

masyarakat untuk tidak 

berbuat sewenang-wenang 

terhadap alam dan 

mengetahui akan adanya 

kekuatan tuhan dalam 

segala hal”. 

Arti dari tradisi 

negak culuk langik 

TY Apakah nilai yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik?  

 

MD “Selayaknya tradisi pada 

umumnya tradisi negak 

culuk langik juga memiliki 

nilai (value) tersendiri 

yaitu salah satunya nilai 

kerohanian. Jadi menurut 

saya setiap tradisi dan 

salah satunya tradisi negak 

culuk langik memiliki nilai 

Nilai dalam tradisi 

negak culuk langik 



 

 

seperti contohnya nilai 

kerohanian karna dalam 

tradisi itu juga secara tidak 

langsung melibatkan jiwa 

serta keyakinan kita yang 

sebenarnya meyakinkan 

kita bahwa ada kehidupan 

lain yang harus kita sadari 

dan kita hormati sebagai 

sesama ciptaan tuhan”. 

 

  



 

 

No. Wawancara 3 

Perihal 1. Dimensi metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik 

2. Kontruksi pemikiran 

metafisik masyarakat dalam 

tradisi negak culuk langik 

Narasumber Ahmad Darwis  (D) 

Peneliti Triyana (TY) 

Hari/Tanggal Minggu, 17 September 2023 

 

 

Inisial 

Nama 

Transkip Ide pokok 

TY Apa sajakah makna yang 

terkandung dalam setiap 

prosesi dan sarana dan 

prasarana tradisi negak culuk 

langik? 

 

D “menurut saya sih dari dulu-

dulu bahkan dari zaman nenek 

moyang kita terdahulu pun 

memang ada beberapa makna 

dan arti baik dari makanan 

yang disajikan, doa yang 

dibacakan, atau saran dan 

prasarananya lah itu sudah 

memiliki arti tersendiri. Tapi 

ya itu karna kan ini bangun 

rumah ya tentu doa-doa atau 

harapannya tentu yang baik-

baik dan bagus-bagus dari 

yang saya temui sih sejauh ini 

tidak ada satupun yang 

menyimpang daripada ajaran 

al-quran, dan juga dalam 

tradisi ini kan dibacakan juga 

Makna, doa serta 

doa yang 

terkandung dalam 

tradisi negak 

culuk langik 



 

 

doa-doa yang bersumber dari 

al-quran”. 

TY Apakah masyarakat tiyuh 

negeri besar memiliki 

Antusiasme dalam 

melaksanakan  tradisi negak 

culuk langik? 

 

D “Ya, mayoritas masyarkata 

kita sangat bersemangat ketika 

ada saudara atau tetangga ada 

yg mau melaksanakan tradisi 

negak culuk langik”. 

Antusiame 

masyarakat dalam 

menjalankan 

tradisi negak 

culuk langik 

TY Apakah esensi yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik ? 

 

D “Rata-rata masyarakat kita  

tiyuh negeri besar sadar betul 

bahwa ada kekuatan lain 

diluar kekuatan manusia jadi 

selain sebagai upaya untuk 

memohon perlindungan pada 

tuhan tradisi ini juga pada 

hakikatnya adalah untuk 

meminta izin kepada 

makhluk-makhluk yang 

bersifat supranatural”. 

 

Metafisik dibalik 

Tradisi negak 

culuk langik. 

TY Bagaimanakah peran dari 

adanya tradisi negak culuk 

langik bagi masyarakat di 

tiyuh negeri besar? 

 

D “Mayoritas masyarakat kita 

meyakini bahwa tradisi 

negak culuk langik 

mempunyai peran yang 

sangat penting karna dalam 

Peran dari tradisi 

negak culuk 

langik 



 

 

sarana dan prasarana tradisi 

negak culuk langik itu kita 

dominan dalam hal 

permohonan kepada allah 

untuk dijauhkan dari hal-hal 

buruk  yang akan datang 

saat pembangunan rumah 

sudah dimulai”. 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik mengalami 

perubahan yang dinamis 

setiap waktunya?  

 

D “Ya ada perubahannya, 

biasanya perubahan itu 

terjadi dari salah satu 

masyarakatnya yang mau 

melaksanakan tradisi negak 

culuk langik secara istimewa 

dan ingin terlihat berbeda 

dari yang lain ya itu ngk 

masalah selama masih 

dalam hal yang wajar. 

Contohnya kalo dulukan ada 

prosesi melemparkan uang 

koin sebagai prosesi terakhir 

dari tradisi negak culuk 

langik. Namun sekarang 

sudah berbeda karna sudah 

ada masyarakat yang 

mengganti uang koin 

dengan uang kertas, 

sebenernya itu sudah 

berbeda tapikan masih 

dalam hal yang wajar jadi 

sah-sah saja tidak ada yang 

melarang, melempar uang 

Perubahan dalam 

tradisi negak 

culuk langik. 



 

 

itu juga kan ada doa dan 

harapan yang dipanjatkan 

mungkin mereka yang 

mengganti uang koin 

dengan kertas itu berdoa 

seraya berharap banyaknya 

uang yang dilempar pada 

saat pelaksanaan tradisi 

negak culuk langik 

berlangsung, maka akan 

banyak juga kelimpahan 

rezeki yang akan datang 

pada mereka” 

TY Apakah tradisi negak culuk 

langik mengalami 

modernisasi seiring dengan 

berjalannya waktu? 

 

D “Tradisi negak culuk langik, 

alhamdulilah sampai saat ini 

masih eksis atau 

dilaksanakan di tiyuh negeri 

besar” 

Eksisnya tradisi 

negak culuk 

langik hingga saat 

ini. 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik memiliki 

keterkaitan antara fisik dan 

jiwa bagi yang 

melaksanakan tradisi 

tersebut? 

 

D “Iya ada unsur fisik dan 

jiwanya. kalo tidak ada 

kedua unsur itu tidak akan 

ada tradisi negak culuk 

langik sampai sekarang “. 

Unsur dalam 

tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah awal mula yang 

menyebabkan  

dilaksanakannya kegiatan 

 



 

 

tradisi negak culuk langik? 

D “Kegiatan tradisi negak 

culuk langik itu setau saya 

awal mula penyebab 

diadakannya karna dulu 

pada saat pembangunan 

rumah ada kejadian-kejadian 

yang menurut masyarakat 

itu diluar nalar, seperti 

kayak ada yang manggil-

manggil taunya ngk ada trus 

kurang fokus saat bekerja 

trus sampai akhirnya ada 

yang sakit dan dari hal 

tersebut ada yang 

beranggapan kalo hal itu 

terjadi karna ada gangguan 

dari jin penunggu tanah 

yang marah karna 

membangun rumah ditanah 

mereka sampai menggangu 

dan merusak tanah mereka 

dengan menggali tanah dan 

mendirikan bangunan tanpa 

izin. Atas dasar itulah 

penyebaban diadakannya 

tradisi negak culuk langik”. 

Sejarah tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY Apakah arti dari adanya 

tradisi negak culuk langik? 

 

D “Ya, dalam tradisi negak 

culuk langik ini menurutnya 

saya memiliki arti tersendiri 

bagi setiap individu tapi 

menurut saya arti tradisi ini 

sangatlah besar karna tradisi 

ini merupakan warisan 

Pentingnya tradisi 

negak culuk 

langik  



 

 

peninggalan dari leluhur kita 

yang harus kita jaga dan 

dilestarikan” 

TY Apakah nilai yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik? 

 

D “Untuk nilai tentang sebuah 

tradisi itu sangat baik 

menurut saya karna dalam 

tradisi memuat unsur-unsur 

yang sesungguhnya bisa 

mendekatkan diri kepada 

tuhan melalui ritual-ritual 

yang dianggap sebagai 

sebuah sarana utuh dalam 

menjalankan sebuah 

tradisi”.  

Nilai yang 

terkandung dalam 

tradisi negak 

culuk langik. 

 

 

  



 

 

No. Wawancara 4 

Perihal 1. Dimensi metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik 

2. Kontruksi pemikiran 

metafisik masyarakat dalam 

tradisi negak culuk langik 

Narasumber Murni (MN) 

Peneliti Triyana (TY) 

Hari/Tanggal Minggu, 17 September 2023 

Lokasi Rumah Bapak Murni 

 

 

Inisial 

Nama 

Transkip Ide pokok 

TY Apa sajakah makna yang 

terkandung dalam setiap 

prosesi dan sarana dan 

prasarana tradisi negak culuk 

langik? 

 

MN “kalo untuk makna yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik ini, 

memang dari nenek moyang 

terdahulu sudah terdapat 

makna-makna tersendiri dari 

sarana dan prasarana dan 

yang lainnya. Tapi untuk 

makna yang terkandung dari 

segi prosesi dan 

pelaksanaannya dari tradisi 

negak culuk langik ini 

memang ngk cuman satu aja 

ada beberapa karna dari 

setiap prosesinya memiliki 

maknanya”. 

Beberapa makna 

dibalik tradisi 

negak culuk langik. 

TY Apakah masyarakat tiyuh  



 

 

negeri besar memiliki 

Antusiasme dalam 

melaksanakan  tradisi negak 

culuk langik? 

MN “Ya mayoritas kalo 

masyarakat di tiyuh negeri 

besar sangat antusias sekali 

kalo ada yang ngadain tradisi 

negak culuk langik, selain 

ikut hadir mereka juga ada 

yang ikut andil dalam 

membantu untuk 

mengumpulkan seluruh 

sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan untuk 

pelaksanaan tradisi”. 

Semangat 

masyarakat dalam 

melaksanakan 

tradisi negak culuk 

langik. 

TY Apakah esensi yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik ? 

 

MN “Ya. Kalo esensi dari 

diadakannya tradisi negak 

culuk langik intinya 

sebagai sarana untuk 

meminta perlindungan 

tuhan”. 

Esensi memohon 

perlindungan 

melalui tradisi 

negak culuk langik. 

TY Bagaimanakah peran dari 

adanya tradisi negak culuk 

langik bagi masyarakat di 

tiyuh negeri besar? 

 

MN “Negak culuk langik itu 

bisa kita artikan sebagai 

sebuah ritual untuk 

meminta pertolongan 

kepada Allah agar saat 

pembangunan rumah 

berlangsung tidak ada 

Ritual tradisi negak 

culuk langik. 



 

 

gannguan dari pihak 

manapun baik dari 

kalangan jin dan setan 

ataupun dari manusia yang  

mempunyai niat yang tidak 

baik”. 

TY Apakah dalam tradisi 

negak culuk langik 

mengalami perubahan 

yang dinamis setiap 

waktunya?  

 

MN “ Namanya juga tradisi ya 

pasti ngk tetap karna 

inikan dari nenek moyang 

ditujukan untuk 

masyarakat jadi 

berjalannya tradisi itu 

tergantung masyarakatnya 

juga dan masyarakat di 

tiyuh negeri besar pun 

menjalankan tradisi negak 

culuk langik ini 

disesuaikan dengan 

kondisi mereka masing-

masing, contohnya seperti 

jenis makanan yang 

disajikan itu terdiri dari 

tiga pilihan diantaranya 

ada yang terdiri dari tujuh, 

Sembilan, dan sepuluh 

jenis makanan yang 

disajikan. Dari situ 

masyarakatnya 

menentukan sendiri mau 

milih yang mana, bahkan 

kalo mau sama seperti 

Perubahan dari 

tradisi negak culuk 

langik. 



 

 

yang dulu itu cuman pakai 

satu”. 

TY Apakah tradisi negak culuk 

langik mengalami 

modernisasi seiring dengan 

berjalannya waktu? 

 

MN “Iya tradisi negak culuk 

langik dari dulu sampai 

sekarang masih 

dilaksanakan, mayoritas 

masih melaksanakan 

semua. Namun ada juga 

yang tidak melaksanakan. 

Walaupun begitu ngk jadi 

masalah juga karna itu 

merupakan hak setiap 

individu”.  

Kelestarian tradisi 

negak culuk langik. 

TY Apakah dalam tradisi 

negak culuk langik 

memiliki keterkaitan 

antara fisik dan jiwa bagi 

yang melaksanakan tradisi 

tersebut? 

 

MN “Awal adanya tradisi 

negak culuk langik 

berdasarkan dari nenek 

moyang yang memiliki 

keyakinan tentang perlu 

adanya dilaksanakan 

tradisi negak culuk langik 

itu sudah ada unsur 

kerohaniannya trus yang 

melaksanakan tradisi itu 

adalah masyarakat artinya 

itu merupakan unsur 

jasmaninya jadi bisa 

Kaitan fisik dan 

jiwa dalam tradisi 

negak culuk langik.. 



 

 

dibilang dalam tradisi 

negak culuk langik ada 

kedua unsur tersebut yaitu 

unsur kejasmanian dan 

kerohanian”. 

TY Apakah awal mula yang 

menyebabkan  

dilaksanakannya kegiatan 

tradisi negak culuk langik? 

 

MN “Untuk awal mula 

terbentuknya kegiatan 

tradisi negak culuk langik 

adalah berawal dari nenek 

moyang kita terdahulu 

yang bernama serunting 

sakti. Serunting sakti ini 

adalah nenek moyang kita 

yang pertama di tiyuh 

negeri besar dan beliaulah 

yang menjadikan tiyuh 

negeri besar ini yang 

dulunya hutan rimba 

menjadi tiyuh seperti saat 

ini. Di masyarakat tiyuh 

negeri besar kita ini juga 

terdapat beberapa 

pantangan yang tidak 

boleh dilanggar yang 

apabila dilanggar maka 

akan terjadi suatu hal yang 

tidak diiingikan. Salah satu 

pantangan yang tidak 

boleh dilakukan oleh 

masyarakat tiyuh negeri 

besar adalah menebang 

pohon kawat dan apabila 

Latar belakang 

dilaksanakannya 

tradisi negak culuk 

langik 



 

 

pohon kawat itu tetap 

ditebang maka si penebang 

pohon itu diyakini akan 

sial, tak jarang ada yang 

langsung sakit dan 

akhirnya meninggal dunia. 

Itulah awal mulanya juga 

adanya tradisi negak culuk 

langik karna dari nenek 

moyang kita dulu percaya 

bahwa di tiyuh negeri 

besar kita ini tidak 

sembarangan dalam 

berperilaku artinya kita 

harus punya tatakrama, 

sopan dan santun. Hal 

tersebut bukan hanya 

berlaku pada sesama 

manusia saja tetapi 

melainkan juga terhadap 

makhuk-makhluk yang tak 

kasat mata, hewan-hewan 

kecil seperti cacing, ulat, 

ayam, bebek, kambing dan 

segala jenis makhluk 

ciptaan tuhan yang 

lainnya. Atas dasar itulah 

nenek moyang 

menyerukan pada 

masyarakat tiyuh negeri 

besar untuk melakukan 

sebuah tradisi yang 

dinamakan tradisi negak 

culuk langik sebagai 

bentuk izin kepada bumi 

tanah dan hal-hal yang tak 



 

 

kasat mata agar nantinya 

rumah yang sedang dalam 

pembangunan dan sampai 

rumah itu ditempati 

nantinya tidak ada 

gangguan dari pihak 

manapun seperti dari 

golongan jin dan setan 

ataupun makhluk-makhluk 

tuhan yang lainnya” 

TY Apakah arti dari adanya 

tradisi negak culuk langik? 

 

MN “Tradisi negak culuk 

langik menurut saya 

memiliki arti sebagai salah 

satu sarana kita dalam 

mengingat tuhan. Karna 

dalam tradisi itu terdapat 

doa-doa yang dipanjatkan 

sehingga arti tradisi 

menurut saya adalah 

sangat penting bahkan 

tradisi bisa menjadi 

sebagai salah satu 

penghubung yang baik 

antara makhluk dan 

penciptanya”. 

Arti tersirat dari 

adanyaa tradisi 

negak culuk langik. 

TY Apakah nilai yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik?  

 

MN “Yang namanya tradisi 

pasti memiliki nilainya 

sendiri di pandangan 

masyarakat yang 

melaksanakan tradisi itu”. 

Pandangan 

masyarakat dalam 

tradisi negak culuk 

langik. 

 



 

 

No. Wawancara 5 

Perihal 1. Dimensi metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik 

2. Kontruksi pemikiran 

metafisik masyarakat dalam 

tradisi negak culuk langik 

Narasumber Sawaluddin (SW) 

Peneliti Triyana (TY) 

Hari/Tanggal Minggu, 17 September 2023 

Lokasi Rumah Bapak Sawaluddin 

 

Inisial 

Nama 

Transkip Ide pokok 

TY Apa sajakah makna yang 

terkandung dalam setiap prosesi 

dan sarana dan prasarana tradisi 

negak culuk langik? 

 

SW “Memang dalam tradisi negak 

culuk langik memiliki prosesi 

dan pelaksanaanya dan dalam 

setiap prosesi dan makna 

dibalik prosesi itu terdapat 

beberapa yang saya tau karna 

ya tiap-tiap jenis makanan dan 

alat-alat yang digunakan dalam 

tradisi negak culuk langik 

mengandung makna tersendiri 

didalamnya. Jadi intinya 

terdapat makna tersendiri dari 

segi prosesi, sarana dan 

prasarana dari  tradisi itu 

tergantung yang membangun 

rumah hajatnya apa. Ya 

walaupun ada terdapat makna-

makna tersendiri dari 

pelaksanaan tradisi negak culuk 

Makna tradisi 

negak culuk 

langik. 



 

 

langik. Namun tujuannya ngk 

banyak dan tujuannya ya tetap 

satu yaitu Allah swt”. 

TY Apakah masyarakat tiyuh 

negeri besar memiliki 

Antusiasme dalam 

melaksanakan  tradisi negak 

culuk langik? 

 

SW “Memang dalam tradisi negak 

culuk langik memiliki prosesi 

dan pelaksanaanya dan dalam 

setiap prosesi dan makna 

dibalik prosesi itu terdapat 

beberapa yang saya tau karna 

ya tiap-tiap jenis makanan dan 

alat-alat yang digunakan dalam 

tradisi negak culuk langik 

mengandung makna tersendiri 

didalamnya. Jadi intinya 

terdapat makna tersendiri dari 

segi prosesi, sarana dan 

prasarana dari  tradisi itu 

tergantung yang membangun 

rumah hajatnya apa. Ya 

walaupun ada terdapat makna-

makna tersendiri dari 

pelaksanaan tradisi negak culuk 

langik. Namun tujuannya ngk 

banyak dan tujuannya ya tetap 

satu yaitu Allah swt” 

Makna dalam 

setiap prosesi 

tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah esensi yang  



 

 

terkandung dalam tradisi negak 

culuk langik? 

SW “Tradisi negak culuk langik 

dari awal mula 

dilaksanakannya tradisi itu 

hingga saat ini masih tetap 

sama esensinya yaitu masih 

tetap sebagai sarana lain bagi 

masyarakat untuk meminta 

kelancaran serta perlindungan 

dengan tuhan saat 

pembangunan rumah 

berlangsung”. 

Tradisi negak 

culuk langik 

sebagai harapan 

untuk memohon 

pertolongan 

Allah. 

TY Bagaimanakah peran dari 

adanya tradisi negak culuk 

langik bagi masyarakat di 

tiyuh negeri besar? 

 

SW :”Iya, masyarakat kita 

memang rata-rata 

menganggap tradisi negak 

culuk langik ini adalah sebuah 

upaya untuk berdoa meminta 

kelancaran serta perlindungan 

dan juga  seraya mendekatkan 

diri kepada allah”.   

Harapan 

masyarakat 

dalam tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik mengalami 

perubahan yang dinamis 

setiap waktunya?  

 

SW “Saat pelaksanaan memang 

tidak tetap dikarnakan tradisi 

ini bersumber dari nenek 

moyang bukan dari 

pemerintah setempat jadi 

pelaksanaanya menyesuaikan 

dengan masyarakat setempat 

Penyesuain 

pelaksanaan 

tradisi negak 

culuk langik. 



 

 

juga”.
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TY Apakah tradisi negak culuk 

langik mengalami 

modernisasi seiring dengan 

berjalannya waktu? 

 

SW “Hingga saat ini tradisi negak 

culuk langik masih 

dilaksanakan di tiyuh negeri 

besar, karna tradisi itu adalah 

warisan turun-temurun dari 

nenek moyang kita jadi 

sampai sekarang masih ada 

dan tetap dilaksanakan artinya 

dari dulu masih berkelanjutan 

tradisi tersebut karna masih 

dilaksanakan”. 

Tradisi negak 

culuk langik 

bersifat 

berkelanjutan. 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik memiliki 

keterkaitan antara fisik dan 

jiwa bagi yang melaksanakan 

tradisi tersebut? 

 

SW “Terkait unsur jasmani dan 

rohaninya pastinya ada karna 

ngk mungkin ngk ada 

seandainya ngk ada kedua 

unsur itu ngk bakal kenal kita 

sama tradisi negak culuk 

langik ini”. 

Adanya unsur 

jasmani dan 

rohani dalam 

tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah awal mula yang 

menyebabkan  

dilaksanakannya kegiatan 

tradisi negak culuk langik? 

 

SW “Nenek moyang kita 

serunting sakti dulu yang 

Awal mula 

diadakannya 
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menyarankan untuk 

melaksanakan tradisi negak 

culuk langik karna dulu itu 

kalo menurt cerita ada 

kejadian saat salah satu warga 

yang membangun rumah 

mungkin jatuh dari atap 

rumah saya juga kurang tahu, 

trus ada yang ngomong sama 

beliau. Lalu beliau 

menyarankan untuk 

melakukan ritual tradisi negak 

culuk langik ini sebagai 

permohonan izin kepada 

makhluk-makhluk si 

penunggu tanah yang akan 

dibangun rumah itu untuk 

tidak menggangu para tukang 

yang sedang bekerja” 

tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah arti dari adanya 

tradisi negak culuk langik? 

 

SW “Ya tentunya dalam setiap 

tradisi memiliki nilai (value) 

tersendiri sehingga dari nilai 

yang terdapat dalam tradisi 

negak culuk langik akan 

membuat seseorang menjadi 

semakin tertarik untuk terus 

melaksanakan dan 

melestarikan tradisi tersebut. 

Hal itu bisa kita lihat dari 

antusiasme masyarakat kita 

yang masih mau 

melaksanakan tradisi negak 

culuk langik”. 

Arti dari tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY Apakah nilai yang terkandung  



 

 

dalam tradisi negak culuk 

langik?  

SW “Dalam setiap tradisi pasti 

memiliki yang namanya arti 

dari sudut pandang yang 

berbeda”. 

Tradisi memiliki 

arti dari setiap 

individu. 

 

  



 

 

No. Wawancara 6 

Perihal 1. Dimensi metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik 

2. Kontruksi pemikiran 

metafisik masyarakat dalam 

tradisi negak culuk langik 

Narasumber Muhdani (MH) 

Peneliti Triyana (TY) 

Hari/Tanggal Senin, 18 September 2023 

Lokasi Rumah Bapak Muhdani 

 

 

Inisial 

Nama 

Transkip Ide pokok 

TY Apa sajakah makna yang 

terkandung dalam setiap 

prosesi dan sarana dan 

prasarana tradisi negak culuk 

langik? 

 

MH ”Dalam tradisi negak culuk 

langik secara makna baik dari 

segi pelaksanaannya dari awal 

maupun dari jenis makanan 

yang beragam macam jenisnya 

itu yang saya tau ada banyak 

macam juga makna yang 

terkandung didalamnya”. 

Makna dari setiap 

prosesi tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY Apakah masyarakat tiyuh 

negeri besar memiliki 

Antusiasme dalam 

melaksanakan  tradisi negak 

culuk langik? 

 

MH “Untuk pelaksanaan tradisi 

negak culuk langik masyarakat 

tiyuh negeri besar cukup 

kompak, kalo ada warga 

Kekompakan 

masyarakat dalam 

menjalankan 

tradisi negak 



 

 

masyarakat yang 

melaksanakan tradisi mereka 

(masyarakat) kalo dimintain 

tolong untuk bantuin nyiapin 

apa gitu atau disuruh buat 

bantu-bantu mereka mau-mau 

aja ngk pamrih itu juga yang 

menjadikan tradisi negak 

culuk langik sampai sekarang 

masih ada karna antusiasme 

masyarakat yang masih sangat 

menggelora. Dan juga tradisi 

ini adalah warisan dari leluhur 

nenek moyang kita. jadi 

masyarakat merasa perlu 

untuk diadakan tradisi ini”. 

culuk langik. 

TY Apakah esensi yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik ? 

 

MH “Tradisi ini hakikatnya 

adalah sebagai cara 

masyarakat kita dalam 

memohon pertolongan tuhan 

agar rumah yang dibangun 

selesai dan tidak ada 

halangan apapun saat 

pengerjaanya” 

Hakikat tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY Bagaimanakah peran dari 

adanya tradisi negak culuk 

langik bagi masyarakat di 

tiyuh negeri besar? 

 

MH “Ya, tradisi negak culuk 

langik itu mempunyai peran 

sebagai sarana perdamain 

kita  kepada hal-hal yang 

bersifat supranatural, selain 

Peran dari tradisi 

negak culuk 

langik. 



 

 

itu juga tradisi ini 

merupakan sarana bagi kita 

udah bermunajad kepada 

Allah swt”. 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik mengalami 

perubahan yang dinamis 

setiap waktunya?  

 

MH “Ya yang saya lihat memang 

berbeda sebenarnya 

perbedaan itu ngk baru-baru 

ini saja tetapi dari dulu. 

Karna tradisi negak culuk 

langik ini bisa dibilang 

memang tidak memberatkan 

masyarakat yang mau 

melaksanakannya. 

Perbedaan itu bisa dilihat di 

jenis makanan yang 

disajikan ada yang terdiri 

dari tujuh, Sembilan dan 

sepuluh macam. Jadi 

masyarakat tinggal 

menyesuaikan saja dengan 

kondisi keuanganya kalo 

bisa menyiapkan yang 

sepuluh macam jenis 

makanan yang dibutuhkan 

ya boleh, mau yang cuman 

tujuh atau Sembilan juga 

boleh semua terserah 

masyarakatnya” 

Perubahan 

dinamis tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY Apakah tradisi negak culuk 

langik  mengalami 

modernisasi seiring dengan 

berjalannya waktu? 

 



 

 

MH “Masih.  tradisi negak culuk 

langik hingga saat ini masih 

tetap dilaksanakan” 

Eksisnya tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik memiliki 

keterkaitan antara fisik dan 

jiwa bagi yang 

melaksanakan tradisi 

tersebut? 

 

MH “Ya, ada unsur-unsur 

jasmani dan rohaninya karna 

kalo ngk ada kedua unsur itu 

tidak akan terealisasikan 

tradisi ini”. 

Adanya Unsur 

rohani dan fisik 

dalam tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY Apakah awal mula yang 

menyebabkan  

dilaksanakannya kegiatan 

tradisi negak culuk langik? 

 

MH “Tradisi negak culuk langik 

diadakan karna merupakan 

warisan nenek moyang 

terdahulu dan juga tradisi ini 

dianggap sebagai 

penghormatan atau izin 

terhadap makhluk-makhluk 

allah yang ada dibumi ini. 

Jadi nenek moyang kita dulu 

mengajarkan untuk 

menghargai segala ciptaan 

tuhan baik yang terlihat oleh 

mata maupun yang tak 

terlihat sama sekali oleh 

pandangan mata”. 

Tujuan dari 

tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah arti dari adanya 

tradisi negak culuk langik? 

 

MH “Menurut saya tradisi Arti tersirat 



 

 

memiliki arti yang sangat 

penting bagi masyarakat 

dimana dalam tradisi negak 

culuk langik mengandung 

arti  yang mendalam 

sehingga hal tersebutlah 

yang akan menjadi alasan 

tradisi itu masih 

dilaksanakan hingga saat 

ini” 

tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah nilai yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik?  

 

MH “Nilai tradisi negak culuk 

langik adalah sangat baik 

walaupun terdapat ritual-

ritual yang terdapat dalam 

tradisi ini yang kesannya 

agak mistik, tapi bagi kita 

selaku masyarakat tiyuh 

negeri besar tradisi ini 

mempunyai nilai karna 

melalui tradisi ini juga 

masyarakat secara tidak 

langsung mempunyai 

kesadaran akan adanya 

Nilai yang 

terkandung dalam 

tradisi negak 

culuk langik. 

 

 

 

  



 

 

No. Wawancara 7 

Perihal 1. Dimensi metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik 

2. Kontruksi pemikiran 

metafisik masyarakat dalam 

tradisi negak culuk langik 

Narasumber Ahmad Sahpiri  (AS) 

Peneliti Triyana (TY) 

Hari/Tanggal Selasa, 19 September 2023 

Lokasi Rumah Bapak Ahmad Sahpiri 

 

Inisial 

Nama 

Transkip Ide pokok 

TY Apa sajakah makna yang 

terkandung dalam setiap 

prosesi dan sarana dan 

prasarana tradisi negak culuk 

langik? 

 

AS “perihal makna yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik ya ngk 

cuman satu, kan ada 

prosesinya dan setiap 

pelaksanaan tradisi itu ya ada 

banyak macam ini dan itunya 

ya gitulah pokoknya bisa 

dikatakan terdapat makna-

makna yang terkandung 

dalam tradisi negak culuk 

langik”. 

Makna prosesi 

dalam tradisi 

negak culuk lagik. 

TY Apakah masyarakat tiyuh 

negeri besar memiliki 

Antusiasme dalam 

melaksanakan  tradisi negak 

culuk langik? 

 

AS “Biasanya kalo masyarakat Antusiame 



 

 

setempat karna kita asli orang 

lampung kan ada yang 

namanya piil pesenggiri trus 

juga sebagai masyarakat 

keturunan asli buay pemuka 

bangsa raja tentunya. Jadi, 

jika ada tetangga atau sanak 

saudara kita yang melakukan 

pelaksanaan tradisi negak 

culuk langik atau 

perkumpulan yang lainnya 

masyarakat itu sangat senang 

dan saling bahu-membahu 

membantu proses 

pelaksanaannya”. 

masyarakat dalam 

menjalanakan 

tradisi negak culuk 

langik. 

TY Apakah esensi yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik ? 

 

AS “Kebenaran atau esensi 

tradisi negak culuk langik 

adalah sebagai wadah 

masyarakat dulu hingga 

sekarang dalam memita 

perlindungan serta 

pertolongan kepada tuhan. 

Jadi dilakukan lewat tradisi 

ini karna dulu juga agama 

kita belum terlalu jelas 

sehingga nenek moyang 

kita menyarankan 

diadakannya tradisi ini 

sebagai cara kita mengenal 

tuhan”. 

Esensi tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY Bagaimanakah peran dari 

adanya tradisi negak culuk 

langik bagi masyarakat di 

Peran tradisi 

negak culuk 

langik. 



 

 

tiyuh negeri besar? 

AS “Sebagian besar masyarakat 

kita di tiyuh negeri besar ini 

berpandangan bahwa tradisi 

negak culuk langik adalah 

mempunyai peran dalam 

sarana mendekatkan tuhan 

dengan penciptanya karna 

tradisi negak culuk langik 

ini merupakan sarana 

masyarakat untuk meminta 

kepada allah swt. Karna 

dulu sebelum agama Islam 

dikenal lebih dalam  

khususnya pada masyarakat 

di tiyuh kita jadi tradisi 

inilah sarananya”. 

 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik mengalami 

perubahan yang dinamis 

setiap waktunya?  

 

AS “ Kalo dari yang dulu 

sampe sekarang, memang 

tradisi negak culuk langik 

itu ada perbedaan. 

Perbedaanya itu kalo dulu 

tradisi negak culuk langik 

memang dilaksanakan 

dengan sederhana pokoknya 

yang penting tradisi itu 

terlaksana karna dulu 

memang masyarakatnya ada 

yang ngk mampu beda 

dengan zaman sekarang 

rata-rata masyarakat yang 

mau melakukan tradisi 

Perubahan dalam 

tradisi negak culuk 

langik. 



 

 

negak culuk langik ini 

meyanggupi semua sarana 

dan prasarananya. 

Sebetulnya tradisi ini tidak 

memaksa harus begini atau 

begitu yang penting doanya 

saja. Tradisi ini bisa 

dibilang tidak memberatkan 

karna menyesuaikan dengan 

keadaan tuan rumah (yang 

akan melaksanakan tradisi 

negak culuk langik). 

TY Apakah tradisi negak culuk 

langik mengalami 

modernisasi seiring dengan 

berjalannya waktu? 

 

AS “ Di tiyuh negeri besar 

tradisi negak culuk langik 

masih ada artinya masih 

dilaksanakan oleh 

masyarakat setempat”. 

Masih 

diadakannya 

tradisi negak culuk 

langik oleh 

masayarakat. 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik memiliki 

keterkaitan antara fisik dan 

jiwa bagi yang 

melaksanakan tradisi 

tersebut? 

 

AS “Keyakinan atau 

kepercayaan tentang adanya 

hal-hal yang tak kasat mata 

sehingga kita perlu meminta 

izin dengan melaksanakan 

tradisi negak culuk langik 

dan masyarakat tiyuh negeri 

besar yang melaksanakan 

tradisi itu sudah bisa 

Adanya unsur 

fisik dan jiwa 

dalam tradisi 

negak culuk 

langik. 



 

 

dibilang sebagai unsur 

kerohanian dan kejasmanian 

dalam tradisi tersebut”. 

TY Apakah awal mula yang 

menyebabkan  

dilaksanakannya kegiatan 

tradisi negak culuk langik? 

 

AS “Keyakinan atau 

kepercayaan tentang adanya 

hal-hal yang tak kasat mata 

sehingga kita perlu meminta 

izin dengan melaksanakan 

tradisi negak culuk langik 

dan masyarakat tiyuh negeri 

besar yang melaksanakan 

tradisi itu sudah bisa 

dibilang sebagai unsur 

kerohanian dan kejasmanian 

dalam tradisi tersebut”.. 

Keyakinan 

masyarakat dalam 

tradisi negak culuk 

langik. 

TY Apakah arti dari adanya 

tradisi negak culuk langik? 

 

AS “Dalam tradisi pasti 

memiliki arti dan arti itu 

tergantung sama yang 

menjalankan tradisi kalo 

untuk tradisi negak culuk 

langik aa beberapa arti 

menurut saya salah satunya 

sebagai sarana kita untuk 

meminta perlindungan 

kepada Allah swt dari hal-

hal yang berniat buruk atau 

tidak baik kepada kita”. 

Tradisi negak 

culuk langik 

sebagai upaya 

untuk memohon 

perlindungan 

Allah. 

TY Apakah nilai yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik?  

 



 

 

AS “Dalam sebuah tradisi 

rasanya tidak mungkin jika 

tidak ada unsur supranatural 

dalam tradisi itu jadi nilai 

dalam tradisi negak culuk 

langik ini mempunyai nilai 

sebagai sarana untuk 

semakin menambah 

keyakinan dan spritualitas 

kita sebagai manusia untuk 

meyakini bahwa ada 

kehidupan lain selain 

manusia itu sendiri” 

Unsur 

supranatural 

dalam tradisi 

negak culuk 

langik. 

 

  



 

 

No. Wawancara 8 

Perihal 1. Dimensi metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik 

2. Kontruksi pemikiran 

metafisik masyarakat dalam 

tradisi negak culuk langik 

Narasumber   Mulkan Abu Bakar As-Siddiq 

(AB) 

Peneliti Triyana (TY) 

Hari/Tanggal Minggu, 17 September 2023 

Lokasi Rumah Bapak Mulkan 

 

Inisial 

Nama 

Transkip Ide pokok 

TY Apa sajakah makna yang 

terkandung dalam setiap 

prosesi dan sarana dan 

prasarana tradisi negak culuk 

langik? 

 

AB “Setiap tradisi itu ada aja 

prosesinya kan, baik dari 

sebelum pelaksanaan tradisi 

maupun pas menjelang 

pelaksanaan tradisi dan juga 

pada saat setelahnya itu pasti 

ada disetiap tradisi ngk cuman 

di tradisi negak culuk langik lo 

ya tradisi yang lain juga 

begitu. jadi maksud saya disini 

kalo dari segi makna yang 

terkandung baik dari segi 

pelaksanaan maupun jenis 

makanan dan sarana dan 

prasarana yang lainnya 

terdapat makna tersendiri 

karna tergantung yang punya 

Terdapat makna 

dalam setiap 

prosesi tradisi 

negak culuk 

langik. 



 

 

hajat doanya apa gitu”. 

TY Apakah masyarakat tiyuh 

negeri besar memiliki 

Antusiasme dalam 

melaksanakan  tradisi negak 

culuk langik? 

 

AB “Ya alhamdulillah walaupun 

sekarang zaman semakin 

modern tapi kita patut 

bersyukur bahwa masyarakat 

di tiyuh kita ini masih tetap 

melaksanakan tradisi negak 

culuk langik, karna tidak bisa 

dipungkiri bahwa zaman itu 

bisa berpengaruh juga ke 

masyarakat, tetapi lagi-lagi 

Alhamdulillah masyarakat kita 

sampai sekarang masih mau 

untuk melaksanakan tradisi 

negak culuk langik”. 

Tradisi negak 

culuk langik 

masih 

dilaksanakan 

hingga saat ini. 

TY Apakah esensi yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik ? 

 

AB “Dari dulu sebab tradisi negak 

culuk langik dilaksanakan  

oleh nenek moyang kita 

adalah supaya masyarakat kita 

lebih terarah dalam berprilaku 

dan lebih memperhatikan 

Penyebab 

diadakannya 

tradisi negak 

culuk langik. 



 

 

lingkungan sekitar karna ada 

makhluk lain selain manusia 

yang harus kita sadari 

keberadaannya”. 

TY Bagaimanakah peran dari 

adanya tradisi negak culuk 

langik bagi masyarakat di 

tiyuh negeri besar? 

 

AB “Negak culuk langik 

mempunyai esensi sekaligus 

peran yang sangat penting 

bagi sebagian masyarakat 

kita karna tradisi negak culuk 

langik ini bisa dibilang 

sebagai sarana masyarakat 

dalam berkomunikasi dengan 

pencipta untuk meminta 

pertolongan yakni allah  

swt”. 

Esensi dan peran 

dari tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik mengalami 

perubahan yang dinamis 

setiap waktunya?  

 

AB “Tradisi negak culuk langik 

memang dari zaman saya 

dulu saat saya masih kecil 

sampai sekarang itu ada 

perbedaan dikarenakan dulu 

keadaan ekonomi di 

masyarakat tiyuh negeri 

besar bisa dibilang 

menengah semua jadi untuk 

melaksanakan tradisi ini 

hanya sekedarnya saja. Tapi 

karna sekarang alhamdulilah 

mayoritas masyarakat kita 

Perbedaan dari 

masa ke masa 

tradisi negak 

culuk langik. 



 

 

sudah menengah ke atas jadi 

pelaksanaan tradisi ini juga 

begitu diistimewakan 

mengingat tradisi ini adalah 

warisan dari leluhur kita 

terdahulu jadi antusiasme 

masyarakat masih sangat 

kuat”. 

TY Apakah tradisi negak culuk 

langik mengalami 

modernisasi seiring dengan 

berjalannya waktu? 

 

AB “Ya tradisi negak culuk 

langik sampai hari ini masih 

ada, malahan akhir-akhir ini 

banyak yang bangun rumah 

baru rata-rata melakukan 

tradisi negak culuk langik 

ini” 

Eksisnya tradisi 

negak culuk 

langik sampai 

sekarang. 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik memiliki 

keterkaitan antara fisik dan 

jiwa bagi yang melaksanakan 

tradisi tersebut? 

 

AB Kalo ditanya ada ngk unsur 

fisik dan jiwanya. Menurut 

saya selaku pelaku dari 

tradisi negak culuk langik 

dengan tegas saya 

menyatakan ada terkait 

adanya unsur fisik dan jiwa 

dalam tradisi negak culuk 

langik. Karna fisik  itukan 

bisa dibilang manusianya 

dan jiwa itu hubungannya 

dengan kebatinan dan 

Unsur fisik dan 

jiwa dalam tradisi 

negak culuk 

langik. 



 

 

tujuannya allah swt. Dalam 

artian jiwa  itu seperti kita 

bisa merasakan hal-hal yang 

tidak bisa dilihat namun bisa 

dirasakan oleh hati manusia 

jadi bisa dikatakan bahwa  

jiwa  itu juga ada kaitannya 

dengan keyakinan”. 

TY Apakah awal mula yang 

menyebabkan  

dilaksanakannya kegiatan 

tradisi negak culuk langik? 

 

AB “Penyebaban dari adanya 

kegiatan tradisi negak culuk 

langik ya dari usul nenek 

moyang kita dulu yaitu 

serunting sakti” 

Penyebab tradisi 

negak culuk 

langik 

dilaksanakan. 

TY Apakah arti dari adanya 

tradisi negak culuk langik? 

 

AB “Dalam setiap tradisi 

terdapat arti yang mendalam 

bagi masyarakat lebih-lebih 

arti adanya tradisi itu juga 

yang biasanya menjadi faktor 

utama sehingga tradisi negak 

culuk langik itu masih 

dilestarikan”. 

Arti mendalam 

dari tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah nilai yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik?  

 

AB “Manusia dan tradisi itu 

menurut saya adalah dua 

unsur yang tidak dapat 

dipisahkan oleh karna itu 

setiap tradisi memiliki 

nilainya tersendiri di 

Nilai fisik dan 

jiwa dalam tradisi 

negak culuk 

langik. 



 

 

pandangan orang yang 

melaksanakan tradisi 

tersebut seperti tradisi negak 

culuk langik contohnya”. 

 

  



 

 

No. Wawancara 9 

Perihal 1. Dimensi metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik 

2. Kontruksi pemikiran 

metafisik masyarakat dalam 

tradisi negak culuk langik 

Narasumber   Aliudin (AN) 

Peneliti Triyana (TY) 

Hari/Tanggal Minggu, 17 September 2023 

Lokasi Rumah Bapak Aliudin 

 

 

Insial Nama Transkip  Ide Pokok 

TY 

Apa sajakah makna yang 

terkandung dalam setiap 

prosesi dan sarana dan 

prasarNana tradisi negak culuk 

langik? 

 

AN 

“Tradisi negak culuk langik 

secara makna yang terkandung  

didalam tradisi negak culuk 

langik ngk Cuman satu, karna 

dalam tradisi itu sendiri ada 

beberapa prosesi yang 

dilaksanakan, selain itu juga 

ada makanan yang disajikan 

pada saat pelaksanaan tradisi 

dan ada juga sarana prasarana 

yang lainnya ya jadi untuk 

makna dalam tradisi negak 

culuk langik ini ngk cuman 

satu ada maknanya sendiri-

sendiri dari setiap prosesinya 

itu. Kalo ditanya tujuannya 

juga ngk cuman satu juga tapi 

kalo dituju siapa ya sudah 

Banyaknya 

makna yang 

terkandung 

dalam tradisi 

negak culuk 

langik. 



 

 

pasti Allah swt ngk ada yang 

lain tradisi ini hanya sebagai 

perantara saja”. 

TY 

Apakah masyarakat tiyuh 

negeri besar memiliki 

Antusiasme dalam 

melaksanakan  tradisi negak 

culuk langik? 

 

AN 

“Kalo masyarakat tiyuh negeri 

besar rata-rata pada kompak 

dari segi apapun, salah satunya 

di tradisi negak culuk langik 

ini mereka mau gotong royong 

dari awal persiapan 

pelaksanaan tradisi sampai 

pada saat tradisinya 

dilaksanakan”. 

Masyarakat 

antusias 

dalam 

melaksanaka

n tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY 

Apakah esensi yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik ? 

 

AN 

“Esensi tradisi negak culuk 

langik adalah cara nenek 

moyang kita dulu untuk 

mengarahkan masyarakat 

kita yang masih awam 

dalam meminta pertolongan 

serta perlindungan kepada 

tuhan” 

Tradisi negak 

culuk langik 

sebagai cara 

untuk 

bermohon 

kepada Allah. 

TY 

Bagaimanakah peran dari 

adanya tradisi negak culuk 

langik bagi masyarakat di 

tiyuh negeri besar? 

 

AN 

“Saya selaku masyarakat 

mengganggap tradisi ini 

merupakan sarana 

masyarakat dalam 

Tradisi negak 

culuk langik 

diyakini 

dapat 



 

 

menyampaikan doa serta 

harapan-harapan keppada 

Allah swt agar saat 

pembangunan rumah sudah 

dimulai hingga rumah 

tersebut selesai dikerjakan 

kemudian dihuni oleh yang 

punya rumah tidak ada 

gangguan-ganguan dari 

makhluk-makhluk yang tak 

kasat mata itu salah satu 

fungsi dari tradisi negak 

culuk langik yang diyakini 

oleh sebagian besar 

masyarakat kita di tiyuh 

negeri besar ini”. 

membantu 

masyarakat 

untuk 

melakukan 

ritual guna 

meminta 

pertolongan 

tuhan. 

TY 

Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik mengalami 

perubahan yang dinamis 

setiap waktunya?  

 

AN 

“Yang saya tau setiap yang 

namanya tradisi pasti ada 

perubahan karna ini cuman 

tradisi kaitannya dengan 

leluhur atau nenek moyang 

saja meskipun begitu setiap 

tradisi tujuan utamanya  

tetap tuhan. Karna tradisi 

negak culuk langik ini 

bersumber dari nenek 

moyang atau leluhur 

terdahulu  bukan pada 

pemerintahan daerah atau 

pusat. Jadi maksud saya 

masyarakat setempatlah 

yang mempunyai peran 

Setiap tradisi 

mengalami 

perubahan 

dari masa ke 

masa. 



 

 

penting dalam pelaksanaan 

serta pelesatarian tradisi 

tersebut. Dan juga setiap 

tradisi yang diadakan itu 

untuk menghargai dan 

menghormati para leluhur 

terdahulu tentu setiap 

masyarakat ingin 

memberikan yang terbaik 

karna ada harapan doa yang 

mereka panjatkan dari tradisi 

ini”. 

TY 

Apakah tradisi negak culuk 

langik mengalami 

modernisasi seiring dengan 

berjalannya waktu? 

 

AN 

masyarakat tiyuh negeri 

besar sampai sekarang masih 

tetap melaksanakan tradisi 

negak culuk langik, 

walaupun memang bersifat 

tidak statis atau tidak tetap. 

Namun tradisi tersebut tetap 

dilaksanakan. 

Tradisi negak 

culuk langik 

tidak bersifat 

statis/tetap. 

TY 

Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik memiliki 

keterkaitan antara fisik dan 

jiwa bagi yang 

melaksanakan tradisi 

tersebut? 

 

AN 

“Jelas ada unsur rohaninya 

karna rohani itukan ada 

kaitannya dengan hati atau 

kebatinan sedangkan 

jasmani itu bisa dibilang 

masyarakatnya yang 

Undur rohani 

dan fisik 

dalam tradisi 

negak culuk 

langik. 



 

 

menjalankan tradisi negak 

culuk langik” 

TY 

Apakah awal mula yang 

menyebabkan  

dilaksanakannya kegiatan 

tradisi negak culuk langik? 

 

AN 

“untuk penyebaban 

diadakannya kegiatan tradisi 

negak culuk langik, menurut 

cerita-cerita orang terdahulu 

karna pada zaman nenek 

moyang kita dulu 

masyarakat kita itu kalo 

membangun rumah 

dianggap sembarangan jadi 

ada kejadian-kejadian 

seperti jatuh saat naik keatap 

rumah dan banyak kejadian-

kejadian yang dianggap 

aneh. Kemudian 

menceritakan itu ke nenek 

moyang dan atas dasar itu 

nenek moyang menyarankan 

untuk melaksanakan tradisi 

negak culuk langik sebagai 

bentuk permohonan izin 

kepada makhluk-mahkluk 

tuhan yang tak kasat mata 

agar tidak menggangu saat 

proses pembangunan rumah 

sedang berlangsung” 

Penyebaban 

dilaksanakan 

tradisi negak 

culuk langik 

adalah karna 

terdapat 

kejadian 

supranatural. 

TY 
Apakah arti dari adanya 

tradisi negak culuk langik? 

 

AN 

“Arti tradisi negak culuk 

langik menurut saya ialah 

sebagai salah satu cara kita 

Arti tradisi 

negak culuk 

langik  



 

 

dalam memahami akan 

kekuasaan tuhan dan dan 

adanya kekuatan dibalik 

manusia itu juga tidak lepas 

dari allah sebagai yang maha 

atas segala sesuatu di dunia 

ini 

TY 

Apakah nilai yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik?  

 

AN 

“menurut saya tradisi negak 

culuk langik memiliki nilai 

yang sangat mendalam karna 

dalam tradisi ini memuat 

segala aspek yang berkaitan 

nilai ketuhanan jadi in syaa 

allah kita akan semakin 

mengenal tuhan dengan kita 

menjalankan tradisi ini” 

Nilai tradisi 

negak culuk 

langik 

berkaitan 

dengan nilai 

ketuhanan. 

 

  



 

 

No. Wawancara 10 

Perihal 1. Dimensi metafisik dalam 

tradisi negak culuk langik 

2. Kontruksi pemikiran 

metafisik masyarakat dalam 

tradisi negak culuk langik 

Narasumber   Hipni (HP) 

Peneliti Triyana (TY) 

Hari/Tanggal Selasa, 19 September 2023 

Lokasi Rumah Bapak Hipni 

 

 

Inisial 

Nama 

Transkip Ide pokok 

TY Apa sajakah makna yang 

terkandung dalam setiap 

prosesi dan sarana dan 

prasarana tradisi negak culuk 

langik? 

 

HP “Kalo secara makna tradisi 

negak culuk langik itu 

terdapat beberapa makna 

dalam tradisi itu karna sarana 

dan prasarananya banyak dan 

setiap sarana dan 

prasarananya memiliki makna 

masing-masing didalamnya”. 

Beberapa makna 

yang terkandung 

dalam prosesi 

tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah masyarakat tiyuh 

negeri besar memiliki 

Antusiasme dalam 

melaksanakan  tradisi negak 

culuk langik? 

 

HP “Masyarakat tiyuh negeri 

besar baik tokoh adat, tokoh 

agama, dan tokoh masyarakat 

biasa semuanya ikut 

Kekompakan 

masyarakat dalam 

menjalankan 

tradisi negak 



 

 

berpartisipasi dalam tradisi 

negak culuk langik, ya.. bukan 

berarti satu kecamatan 

kumpul semua tapi bisa 

dibilang banyak yang ikut 

membantu proses pelaksanaan 

tradisi ini makanya saya 

sangat salutlah sama 

masyarakat kita karna sangat 

kompak dan mau membantu 

saudaranya yang mau 

melakukan syukuran rumah 

atau bisa dikenal tradisi negak 

culuk langik. 

culuk langik. 

TY Apakah esensi yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik? 

 

HP masyarakat kita di tiyuh ini 

kebanyakan memandang 

tradisi negak culuk langik 

ini sebagai sebuah 

keharusan pada saat ingin 

melakukan pembangunan 

rumah itu secara tidak 

langsung membuktikan 

bahwa tradisi ini dianggap 

penting sehingga jika tidak 

dilaksanakan sebagian 

masyarakat khawatir aka 

ada masalah yang menimpa 

saat prosesi pembangunan 

rumah berlangsung”. 

Pentingnya tradisi 

negak culuk 

langik bagi 

masyarakat tiyuh 

negeri besar. 

TY Bagaimanakah peran dari 

adanya tradisi negak culuk 

langik bagi masyarakat di 

tiyuh negeri besar? 

 



 

 

HP masyarakat kita di tiyuh ini 

kebanyakan memandang 

tradisi negak culuk langik 

ini sebagai sebuah 

keharusan pada saat ingin 

melakukan pembangunan 

rumah itu secara tidak 

langsung membuktikan 

bahwa tradisi ini dianggap 

penting sehingga jika tidak 

dilaksanakan sebagian 

masyarakat khawatir aka 

ada masalah yang menimpa 

saat prosesi pembangunan 

rumah berlangsung”. 

Tradisi negak 

culuk langik 

mempunyai peran 

yang sangat 

penting bagi 

masyarakat 

setempat. 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik mengalami 

perubahan yang dinamis 

setiap waktunya?  

 

HP “Iya kalo tradisi negak 

culuk langik di tiyuh negeri 

besar memang memiliki 

perubahan dinamis dari 

masa ke masa ini juga salah 

satunya disebabkan karna 

faktor perkembangan 

zaman. contohnya kalo dulu 

masyarakat kita ada yang 

mau melakukan tradisi 

negak culuk langik bagi 

yang tidak mampu maka 

cukup bagi dia membuat 

makanan yang terbuat dari 

kelapa yang diparut dikasih 

gula itu sudah cukup. Tapi 

dizaman sekarang udah ngk 

Perubahan 

dinamis dalam 

tradisi negak 

culuk langik. 



 

 

ada lagi yang seperti itu 

dikarenakan zaman sudah 

berubah ngk sama seperti 

dulu lagi”. 

TY Apakah tradisi negak culuk 

langik mengalami 

modernisasi seiring dengan 

berjalannya waktu? 

. 

HP “Dalam setiap tradisi pasti 

ada perubahan karna tak 

jarang tradisi mengikuti 

perkembangan zaman, sama 

seperti halnya tradisi negak 

culuk langik di tiyuh negeri 

besar”. 

Dalam tradisi 

terdapat 

perubahan 

TY Apakah dalam tradisi negak 

culuk langik memiliki 

keterkaitan antara fisik dan 

jiwa bagi yang 

melaksanakan tradisi 

tersebut? 

 

HP “Masyarakat  itukan bisa 

dikatakan fisik trus jiwa itu 

diluar fisik contohnya hati 

manusia. Jadi bisa dibilang 

ada unsurnya dalam tradisi 

negak culuk langik ini karna 

kalo ngk ada unsur fisik dan 

jiwa bisa saya pastikan 

tradisi negak culuk langik 

ini ngk akan jalan sama 

sekali”. 

Terdapat rohani 

dan fisik dalam 

tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah awal mula yang 

menyebabkan  

dilaksanakannya kegiatan 

tradisi negak culuk langik? 

 



 

 

HP  “penyebaban kegiatan 

tradisi negak culuk langik 

diadakan adalah 

berdasarkan saran dari 

nenek moyang kita 

terdahulu yang bernama 

umpu serunting sakti”. 

Nenek moyang 

yang menjadi 

orang pertama 

yang 

menyarankan 

diadakannya 

tradisi negak 

culuk langik. 

TY Apakah arti dari adanya 

tradisi negak culuk langik? 

 

HP “Tradisi negak culuk langik 

menurut saya memiliki arti 

sebagai sebuah harapan dan 

perlindungan agar rumah 

yang dibangun bisa cepat 

selesai tanpa ada halangan 

apapun”. 

Sebuah harapan 

dalam tradisi 

negak culuk 

langik. 

TY Apakah nilai yang 

terkandung dalam tradisi 

negak culuk langik?  

 

HP “menurut saya sebagaimana 

tradisi lain tradisi negak 

culuk langik juga memiliki 

nilainya sendiri yang mana 

nilai yang terkandung dalam 

tradisi itulah yang 

mendorong setiap orang 

untuk terus-menerus 

berkeinginan untuk 

melaksanakan tradisi 

tersebut”. 

Nilai dalam tradisi 

negak culuk 

langik. 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 : SK Judul Penelitian 

  



 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 : Surat Mengadakan Penelitian

 
 

  



 

 

Lampiran 6 : Surat Izin Mengadakan Penelitian

 
 

 

 



 

 

Lampiran 7 : Hasil Turnitin



 

 



 

 



 

 



 

 

 
 

  



 

 

Lampiran 8 

DOKUMENTASI 

 

     
 

    
 

    
 

    
  


